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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENERAPAN BAHAN AJAR BERBASIS KEARIFAN
LOKAL TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI 1 PASAR
KRUI TAHUN AJARAN 2018/2019

Oleh

AULIA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan bahan ajar
berbasis kearifan lokal signifikan terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa. Serta tanggapan siswa terhadap penggunaan bahan ajar berbasis kearifan
lokal. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri 1 Pasar Krui
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat yang berjumlah 33 orang.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan nilai pretes, postes, lembar observasi
aktivitas dan angket tanggapan peserta didik. Hasil skor aktivitas dan angket
tanggapan di analisis dan di interpretasikan ke dalam kriteria deskriptif
persentase. Desain penelitian pada penelitian ini adalah desain one grup pretest-

postest.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, nilai pretes siswa lebih rendah

dibandingkan nilai postes siswa, yaitu dengan rata-rata nilai pretes 64,73, nilai



postes 90,13, dan persentase rata-rata n-Gain yaitu 0,714 dengan Kriteria tinggi.
Kemudian nilai n-Gain pada setiap sub tema yang tertinggi yaitu pada sub tema 1
dengan rata-rata persentase n-Gain sebesar 0,76 kriteria tinggi. Aktivitas belajar
siswa yang paling tinggi terdapat pada aspek memperhatikan penjelasan guru
dengan rata-rata persentase 88,50 kriteria sangat baik. Dan aktivitas yang paling
rendah terdapat pada aspek mempertahankan pendapat yaitu dengan rata-rata
persentase 49,74 kriteria cukup. Selanjutnya aktivitas siswa berdasarkan sub tema
yang paling tinggi persentasenya terdapat pada sub tema | dengan rata-rata 67,50
kriteria baik. Angket tanggapan siswa mengenai bahan ajar berbasis kearifan lokal
yang paling tinggi terdapat pada aspek tampilan yaitu dengan rata- rata sebesar

84,84 kriteria sangat baik.

Kata kunci: aktivitas peserta didik, bahan ajar, hasil belajar, kearifan lokal
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

IImu pengetahuan alam atau IPA merupakan ilmu yang mempelajari
gejala- gejala alam yang meliputi mahluk hidup dan mahluk tak hidup atau
IPA tentang kehidupan dan IPA tentang dunia fisik. Pendidikan IPA
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk
mencari tahu dan melakukan sesuatu sehingga dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar. Oleh karena itu, pendekatan yang diterapkan dalam menyajikan
pembelajaran IPA adalah memadukan antara pengalaman proses IPA dan
pemahaman produk IPA dalam bentuk pengalaman langsung (Depdiknas,

2002: 143).

Proses pembelajaran IPA sangat beragam, tetapi dalam salah satu sudut
pandang, misalnya dalam sudut pandang “konteks”, peserta didik akan
lebih tepat jika mengoptimalkan kearifan lokal (Azizahwati, dkk. 2005:

70-73). Kartono (2010: 49) menyebutkan bahwa proses pembelajaran IPA



dapat dikembangkan dengan bertumpu pada keunikan dan keunggulan
suatu daerah. Pengintegrasian pengetahuan berbasis kearifan lokal ke
dalam pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengekspresikan pikiran-pikirannya, mengakomodasi konsep
berdasarkan IPA, meningkatkan kreativitas, menciptakan pembelajaran
yang efektif dan suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif (Warpala,
dkk. 2010: 300-314). Dengan demikian, melalui pembelajaran IPA yang
diterimanya peserta didik dapat memahami dan menjelaskan secara ilmiah

fenomena alam sekitarnya.

Pembelajaran IPA menggunakan lingkungan sebagai sumber dan objek
belajar adalah solusi yang dapat mengarahkan peserta didik pada upaya
mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata (Hayati,
S. 2007: 106). Seperti yang dikemukakan oleh Tillar (1999: 65) bahwa
lingkungan adalah sumber belajar (learning resource) yang pertama dan
utama. Proses belajar mengajar yang tidak memperhatikan lingkungan
juga tidak akan membuahkan hasil belajar yang maksimal. Semiawan
(1992: 143) menyatakan bahwa anak akan mudah memahami konsep-
konsep yang rumit dan abstrak apabila dalam pembelajarannya disertai
dengan contoh-contoh yang kongkret yaitu contoh yang wajar sesuai

dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.

Mengembangkan keterampilan proses dengan menggunakan budaya lokal

atau kearifan lokal yang berkembang di masyarakat atau suatu daerah



dapat membantu peserta didik memahami konsep- konsep IPA. Seperti
halnya yang dinyatakan oleh Brooks & Brooks (1999: 211) dimana ia
percaya bahwa pendekatan pembelajaran berbasis budaya dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menciptakan makna
dan mencapai pemahaman terpadu atas informasi keilmuan yang
diperolehnya,serta penerapan informasi keilmuan tersebut dalam konteks

permasalahan komunitas budayanya (Sutarno, 2004: 65).

Pembelajaran pada tingkat Sekolah Dasar menggunakan pembelajaran
tematik. Pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap
pembelajaran serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema
(Suryosubroto, 2009: 133). Sedangkan menurut Rusman (2012: 254)
pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu
(integrated instruction) merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun kelompok
aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan

secara holistik, bermakna dan otentik.

Tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan memerlukan beberapa

komponen dalam pelaksanaan pembelajaran. Salah satunya adalah bahan
pembelajaran yang digunakan. Bahan pembelajaran yang digunakan akan
mengarahkan pada kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung. Selain

itu bahan pembelajaran dalam hal ini buku paket yang digunakan oleh



pendidik dan peserta didik terkesan tidak berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik secara nyata karena materi yang ada merupakan

materi secara umum (Zamroni, 2000: 2-3).

Pembelajaran cenderung hanya menjadi sarana “stratifikasi sosial” dan
sistem persekolahan yang hanya “mentransfer” kepada peserta didik, apa
yang disebut sebagai dead knowled, yaitu pengetahuan yang terlalu
berpusat pada buku (textbookish). Sehingga bagaikan sudah diceraikan
dari akar sumbernya dan aplikasinya (Zamroni, 2000:1). Lebih lanjut
Suastra (2005: 78) mengatakan bahwa nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat asli yang penuh dengan nilai-nilai kearifan (local genius)
diabaikan dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPAdi
sekolah. Dengan demikian, pembelajaran IPAmenjadi "kering” dan kurang
bermakna bagi peserta didik. Hal inilah yang perlu mendapat perhatian
serius bagi para pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan IPAdi

daerah.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal peserta didik akan berhadapan
langsung dengan lingkungan tempat peserta didik belajar (kontekstual).
Pembelajaran dan pengajaran kontekstual melibatkan para peserta didik
dan aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran
akademis dengan kehidupan nyata yang mereka hadapi. Pembelajaran
kontekstual sebagai proses yang membantu peserta didik untuk memahami

materi pelajaran dengan menghubungkan konteks kehidupan sehari-hari



baik konteks pribadi, sosial maupun budaya peserta didik (Ma’mur, 2012:

110-112).

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran.
Melalui bahan ajar pendidik akan lebih mudah dalam melaksanakan
pembelajaran. Bahan ajar sangat penting artinya bagi pendidik maupun
peserta didik dalam proses pembelajaran. Tanpa bahan ajar akan sulit bagi
pendidik untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Demikian juga
halnya dengan peserta didik, tanpa bahan ajar akan sulit untuk
menyesuaikan diri dalam belajar, apalagi jika pendidiknya mengajarkan
materi dengan cepat dan kurang jelas. Oleh sebab itu, bahan ajar dianggap
sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan, baik oleh pendidik maupun
peserta didik, sebagai suatu upaya untuk memperbaiki mutu pembelajaran,
diterangkan peranan bahan ajar bagi pendidik dan peserta didik (Andi,

2014: 67).

Bahan ajar yang digunakan pada penelitian ini adalah bahan ajar dari
Kemendikbud Tahun 2013 yaitu Buku Peserta didik pada tema 3 “Peduli
Terhadap Mahluk Hidup” dipilihnya tema 3 tersebut karena (1) tema ini
sangat cocok untuk mengenali peserta didik akan pentingnya kearifan
lokal daerah setempat yaitu mengenai Repong Damar dan Sakai
Sambaiyan, (2) pembelajaran lebih menyenangkan karena peserta didik
dapat mengalami langsung melalui kegiatan yang dirancang dalam bahan

ajar, (3) melalui pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis



kearifan lokal ini diharapkan peserta didik dapat menanamkan sikap peduli
lingkungan dan mahluk hidup (4) pada tema 3 rumpun IPA peserta didik
lebih dikenalkan dengan potensi alam daerah yaitu Repong Damar dan
cara melestarikannya, sedangkan pada rumpun IPS peserta didik
dikenalkan mengenai sikap kerjasama masyarakat daerah Pesisir Barat

yang disebut dengan istilah Sakai Sambaian.

Hasil observasi yang telah dilakukan saat penelitian pendahuluan pada
bulan Oktober 2017 di SD Negeri 1 Pasar Krui, yakni sebagian besar
pendidik menyatakan bahwa tidak memberikan dan memasukkan materi
mengenai nilai- nilai kearifan lokal daerah setempat pada proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini menyebabkan minimnya
wawasan/pengetahuan peserta didik terhadap model pembelajaran IPA
berbasis budaya terletak pada kemampuan peserta didik untuk mencari
contoh-contoh kejadian/peristiwa yang mengandung nilai kearifan lokal
daerah setempat. Aktivitas peserta didik dalam berkreativitas untuk
memberikan argumentasi menjawab soal, tidak diberikan ruang untuk

menggali dan berpikir kritis dalam menjawab soal yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik di SDN 1 Pasar
Krui, jumlah peserta didik kelas IV A berjumlah 33 peserta didik, hasil
belajar peserta didik kelas IV A berada dibawah rata-rata atau KKM yaitu
hanya 63,42 sedangkan KKM kelas IV pada tema 3 yaitu 64 jadi dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik dibawah rata-rata.



Berdasarkan hasil pengamatan pada aktivitas peserta didik di kelas,
pendidik menjelaskan bahwa peserta didik terbilang aktif, hanya saja perlu
diberikan stimulus oleh pendidik untuk peserta didik agar bisa aktif di
kelas. Aspek yang diamati pada aktivitas peserta didik adalah peserta didik
memperhatikan penjelasan pendidik, yaitu hanya sebagian peserta didik
yang memperhatikan pendidik yaitu sekitar 50% total peserta didik. Aspek
kedua yang diamati adalah bekerjasama dengan teman dalam
menyelesaikan tugas kelompok, yaitu hanya sebagian peserta didik
bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan tugas kelompok, karena
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi merasa dirugikan dengan
adanya kerjasama dalam berkelompok sedangkan peserta didik yang
memiliki kemampuan rendah dapat memperoleh nilai yang besar karena
dibantu oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi tersebut. Aspek
ketiga adalah peserta didik mengajukan pertanyaan, yaitu hanya sebagian
peserta didik yang mengajukan pertanyaan karena peserta didik yang nakal
enggan memberikan argumen nya. Aspek keempat adalah peserta didik
memberikan tanggapan saat diskusi, yaitu seluruh peserta didik
memberikan tanggapan saat diskusi namun jawaban yang diberikan peserta
didik ada yang benar dan ada yang tidak benar. Aspek terakhir adalah
peserta didik mempertahankan pendapatnya saat diskusi, yaitu hanya

sebagian peserta didik yang mempertahankan pendapatnya saat diskusi.

Berdasarkan penjelasan pendidik, dapat disimpulkan bahwa peserta didik

kelas IV SDN 1 Pasar Krui pada hasil belajar dan aktivitas peserta didik



belum mencapai rata-rata dan belum sesuai dengan yang diharapkan oleh

pendidik. Bahan ajar yang digunakan belum memadai, sehingga membuat
peserta didik belajar tidak menggunakan bahan ajar. Oleh sebab itu perlu

dilakukan penerapan bahan ajar berbasis kearifan lokal untuk

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik.

Masalah yang muncul yaitu, bahan ajar yang diterbitkan oleh
kemendikbud tidak sesuai dengan kondisi lingkunga sekitar peserta didik.
Pada materi pelajaran PJOK dan Matematika pendidik kesulitan untuk
menghubungkan konsep IPA dengan materi pelajaran. Misalnya pada
materi Matematika yaitu peserta didik di minta mencari contoh pecahan
dengan melakukan petualangan di lingkungan sekitar sekolah. Hal tersebut
sulit untuk diintegrasikan karena peserta didik tidak dapat memahami
apabila bilangan pecahan digabungkan dengan pengamatan di lingkungan
sekitar. Kemudian contoh mahluk hidup yang ada pada bahan ajar tema 3
jarang ditemukan di daerah Pesisir Barat, bahan ajar yang digunakan
dalam pembelajaran yang ada lebih menitikberatkan pada teks berbasis
nasional dan tidak mencerminkan lingkungan setempat atau materi
berbasis potensi lokal. Dan terdapat ketidaksesuaian antara ilustrasi/cerita
dengan soal yang di tanyakan sehingga membuat peserta didik bingung

untuk menjawab soal tersebut.

Keunggulan dari bahan ajar berbasis kearifan lokal yang di terapkan oleh

peneliti yaitu: Bahan ajar tersebut menarik minat belajar peserta didik



karena tampilan bahan ajar yang berwarna dan terdapat gambar-gambar
animasi, bahan ajar yang digunakan memanfaatkan kondisi lingkungan
sekitar peserta didik sebagai sumber belajar peserta didik. Pembelajaran
menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal mengajak peserta didik
untuk mempelajari ciri-ciri tumbuhan dan hewan yang ada di lingkungan
sekitar peserta didik, seperti siamang, ikan blue marlin, kembang sepatu,
padi, tanaman obat seperti kunyit, jahe, kencur, lengkuas, dan serai. Selain
itu peserta didik juga diajarkan untuk mengenal permainan khas Pesisir
Barat yaitu Tam-tam Buku untuk melatih sikap kerjasama peserta didik,
dan lagu khas Pesisir Barat yaitu Helauni Kik Bakhong, dengan
menyisipkan permainan dan lagu khas daerah Pesisir Barat akan
menumbuhkan kecintaan peserta didik pada budaya lokal daerahnya. Dan
terdapat kesesuaian antara ilustrasi/cerita dengan soal yang di tanyakan
sehingga membuat peserta didik tiak bingung untuk menjawab soal

tersebut.

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan Penerapan
Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal yang diharapkan dapat melestarikan
nilai-nilai positif yang terkandung dalam budaya bangsa dalam
pembelajaran. Pembelajaran IPA yang akan datang perlu diupayakan agar
ada keseimbangan/keharmonisan antara pengetahuan IPA itu sendiri
dengan penanaman sikap-sikap ilmiah, serta nilai-nilai kearifan lokal yang

ada dan berkembang di masyarakat.
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Bahan ajar berbasis kearifan lokal sangat penting sangat diperlukan dalam
dunia pendidikan. Pendidikan berbasis kearifan lokal memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar mereka
memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan lingkungan dan
kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku di
daerahnya dan mendukung pembangunan daerah serta pembangunan
nasional. Menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal pembelajaran
akan lebih kontekstual karena kearifan lokal yang ada berada disekitar
peserta didik. Menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal
pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan peserta didik mengikuti

pembelajaran dengan senang (Alfian, 2013: 90).

Penelitian yang dilakukan oleh Suja, dkk. (2009b: 45-56) menunjukkan,
bahwa Bali memiliki banyak konsep tentang IPA yang layak
diintegrasikan ke dalam pembelajaran karena diperlukan oleh peserta didik
untuk kehidupan bermasyarakat. Selanjutnya, berkaitan dengan
pembelajaran yang tidak bisa lepas dari latar belakang budaya peserta
didik dan karakteristik materi ajar, masyarakat Bali telah memiliki cara
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, yang dikenal sebagai Catur

Pramana (Suja dan Nurlita. 2009a: 30-36).

Sebagian besar peserta didik SD (65%) di Kabupaten Pontianak tidak
dapat menyelesaikan soal-soal IPA yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan teknologi, karena pengajaran yang dilakukan pendidik
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jauh dari kehidupan peserta didik sehari-hari. Penyebabnya, pendidik
kesulitan dalam mengimplementasikan pembelajaran IPA yang
mengaitkan konsep dengan kehidupan masyarakat dan teknologi.
Akibatnya konsep yang diajarkan tidak dikaitkan dengan permasalahan
yang terjadi di masyarakat, keterampilan proses IPA kurang diperhatikan
oleh pendidik, belajar konsep-konsep IPA hanya yang ada dalam buku
saja, jauh dari kehidupan peserta didik sehari-hari (Hairida dan Erlina,

2008: 69).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eddy dan Rifka (2015: 15)
dengan judul “Implementasi bahan ajar pendidikan IPS berbasis kearifan
lokal di Kelas IV SDN 04 Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak.
Implementasi bahan ajar PIPS berbasis kearifan lokal berpengaruh
terhadap pemahaman dan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 04
Buantan Besar Kecamatan Siak Kabupaten Siak dengan besar pengaruh
29,16%. Implementasi bahan ajar PIPS berbasis kearifan lokal ini juga
membantu peserta didik dalam memahami potensi dan kondisi daerah
sekitar, hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pamahaman peserta
didik dalam mempelajari bahan ajar PIPS berbasis kearifan lokal, dari
rerata skor pretest 30,22 menjadi 55,43 pada rerata skor posttest dengan

rerata skor peningkatan 0,36 yang berada pada kategori sedang.

Oleh karena itu, maka peneliti tertarik ingin melakukan penelitian yang

berjudul “Efektivitas Penerapan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal
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terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik SDN 1 Pasar Krui

Tahun Pelajaran 2018/2019”

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik melalui penerapan bahan ajar
berbasis kearifan lokal?

2. Apakah efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa?

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penggunaan bahan ajar

berbasis kearifan lokal?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk

mengetahui:

1. Efektivitas penerapan bahan ajar berbasis kearifan lokal signifikan
terhadap aktivitas belajar peserta didik.

2. Hasil belajar peserta didik dalam penerapan pembelajaran berbasis
kearifan lokal.

3. Tanggapan peserta didik terhadap penerapan bahan ajar berbasis

kearifan lokal.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu:

1. Bagi Peneliti
Dapat memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal berharga bagi
peneliti sebagai calon pendidik biologi yang profesional, terutama
mengenai kearifan lokal daerah dan pengimplementasian sebagai
sumber belajar.

2. Bagi Pendidik
Dapat menjadikan referensi untuk menambah wawasan mengenai
kearifan lokal daerah setempat sehingga dapat dijadikan alternatif
dalam meningkatkan hasil belajar dan aktifitas belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran IPA.

3. Bagi Peserta Didik
Mendapat pengalaman belajar yang baru dalam pembelajaran IPA ,
mendapat pengetahuan mengenai kearifan lokal daerah setempat,
dan menumbuhkan nilai pelestarian lingkungan dan karakter sakai
sambayan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Guna menghindari kesalahan penafsiran pada permasalahan yang

dibahas, maka batasan masalah yang berikan yaitu:

1. Efektivitas yaitu untuk menunjukkan sampai seberapa jauh
pencapaian hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti

13
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yang telah ditentukan. Efektivitas diukur menggunakan Single-
sample t test.

. Penerapan yaitu tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan.

Bahan ajar yakni segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks)
yang disusun secara sistematis yang akan dikuasai peserta didik
dan digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan pendidikan
berbasis kearifan lokal memberikan bekal pengetahuan,
keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar mereka
memiliki wawasan tentang keadaan lingkungan.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Yang
berisi bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar
yang digunakan pada penelitian ini yaitu pretest dan postest.
Mengukur aspek kognitif menggunakan pretest dan postest.

. Aktivitas belajar peserta didik berisi semua aspek kegiatan yang
diamati pada saat proses pembelajaran. Setiap peserta didik
diamati point kegiatan yang dilakukan dengan cara memberi
tanda (v') pada lembar observasi sesuai dengan aspek yang telah
ditentukan.

. Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik SDN 1 Pasar Krui
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat. Sampel
penelitian ini yakni peserta didik kelas IV SDN 1 Pasar Krui

Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat.



7.

8.

Materi yang digunakan pada pembelajaran di Sekolah Dasar yaitu
menggunakan Tema 3, yaitu kepedulian terhadap makhluk hidup.
Peneliti memilih tema tersebut karena pembelajarannya bisa
memanfaatkan potensi alam yang ada di daerah setempat sehingga
mudah untuk menyisipkan nilai kearifan lokal dalam
pembelajaran.

Tanggapan adalah sikap atau perilaku seseorang dalam proses
komunikasi ketika menerima suatu pesan yang ditujukan
kepadanya. Respon peserta didik pada penelitian ini di nilai

berdasarkan angket tanggapan peserta didik.
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. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelgjaran Tematik

Pelaksanaan kurikulum 2013, pembelgjaran untuk tingkat SD/M| sederajat
mel aksanakan pembel gjaran tematik terpadu. Sebagaimana tercantum
dalam salinan lampiran Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang standar
proses bahwa pembel gjaran tematik terpadu di SD/M1/SDLB/Paket

disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.

Pembel gjaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelgjaran dengan
mengintegrasikan materi beberapa mata pelgaran dalam satu tema/topik
pembahasan. Menurut Kemendikbud (2013) pembelgjaran dalam
kurikulum 2013 pada jenjang Sekolah Dasar menekankan pada dimensi
pedagogik modern yaitu menggunakan pendekatan ilmiah menggunakan
pendekatan scientific, dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagali materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwainformasi bisa berasal dari mana saja, kapan
sgja, tidak bergantung padainformasi searah dari guru. Hal ini karena
proses pembel g aran harus menyentuh tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan

dan keterampilan. Menurut Trianto (2010: 79) tematik sebagai model
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pembel gjaran termasuk salah satu tipe/jenis dari pada model pembel gjaran
terpadu. Istilah pembel gjaran tematik pada dasarnya adalah model
pembel gjaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman

bermakna kepada siswa.

Pembel gjaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembel gjaran yang
mengintegrasikan materi beberapa mata pelgjaran dalam satu tema/topik
pembahasan (Suryosubroto, 2009: 133). Menurut Depdiknas (2006: 5)
menyatakan bahwa pembel gjaran tematik termasuk dalam satu tipe/jenis
daripada model pembelgjaran terpadu, yang mana dalam mengaitkan
beberapa mata pelgjaran tersebut, digunakanlah suatu tema sehingga dapat

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, jadi pembel garan tematik adalah
suatu kegiatan pembel gjaran dengan menyatukan beberapa mata pelgaran
di dalam satu topik pembahasan dengan menggunakan pendekatan ilmiah.
Proses pembel gjaran harus terdapat tiga ranah yaitu, sikap, pengetahuan
dan keterampilan. Sehingga dapat memberikan pemahaman dan

memberikan pengalaman bermaknabagi siswa.

Suatu pembel g aran dapat dikatakan sebagai pembel gjaran tematik terpadu
apabilamemiliki karakteristik-karakteristik tertentu. Karakteristik tersebut

menurut Trianto (2010: 91) adalah (a) berpusat pada siswa, (b)
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memberikan pengalaman langsung, (c) pemisahan mata pelgjaran tidak
begitu jelas, (d) menyajikan konsep dari berbagai mata pelgjaran, (€)
bersifat fleksibel, (f) menggunakan prinsip belgjar sambil bermain dan

menyenangkan.

Pembel gjaran tematik memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
dengan pembel garan konvensional, antaralain: (1) pengalaman dan
kegiatan belgjar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan anak usia sekolah dasar; (2) kegiatan yang dipilih dalam

pel aksanaan pembel g aran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan
siswa; (3) kegiatan belgjar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa
sehingga hasil belgjar dapat bertahan Iebih lama; (4) membantu
mengembangkan keterampilan berpikir siswa; (5) menyajikan kegiatan
belgjar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering
ditemui siswa dalam lingkungannya; dan (6) mengembangkan
keterampilan sosial siswa, seperti bekerja sama, toleransi, komunikasi, dan

tanggap terhadap gagasan orang lain (Rusman, 2012: 257).

Selain memiliki beberapa keunggulan dari pembelgjaran konvensional,
pembelgjaran tematik juga memiliki banyak nilai dan manfaat,
diantaranya: (1) dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan
indikator sertais mata pelgjaran akan terjadi penghematan, karena
tumpang tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan; (2) siswa

mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi atau materi
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pembelgjaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan akhir,
(3) pembelgjaran menjadi utuh sehingga siswa mendapat pengertian
mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah; (4) dengan adanya
pemaduan antar mata pel ajaran maka penguasaan konsep akan semakin

baik dan meningkat Rusman (2012: 258).

. Bahan Ajar BerbasisKearifan L okal

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan
pesertadidik untuk selalu dekat dengan situasi konkrit yang mereka hadapi
sehari-hari. Pendidikan berbasis kearifal lokal hampir dengan
pembelgjaran kontekstual. Pembelgjaran berbasis kearifan lokal siswa
akan berhadapan langsung dengan lingkungan tempat siswa belgjar.
Pembel gjaran dan pengajaran kontekstual melibatkan para siswa dan
aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelgjaran akademis
dengan kehidupan nyata yang mereka hadapi. Pembelgjaran kontekstual
sebagal proses yang membantu siswa untuk memahami materi pelgjaran
dengan menghubungkan konteks kehidupan sehari-hari baik konteks

pribadi, sosial maupun budaya siswa (Asriati, 2012: 106-119)

Model pembelgjaran berbasis kearifan lokal merupakan sebuah contoh
pendidikan yang mempunyai relevans tinggi bagi kecakapan
pengembangan hidup, dengan berpijak pada pemberdayaan ketrampilan
serta potensi lokal pada tiap-tiap daerah. Kearifan lokal milik kita sangat

banyak dan beraneka ragam karena Indonesia terdiri atas bermacam-
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macam suku bangsa, berbicara dalam aneka bahasa daerah, serta
menjalankan ritual adat istiadat yang berbeda-beda pula. Pendidikan
berbasis kearifan lokal dapat digunakan sebagai media untuk melestarikan
potensi masing-masing daerah. Kearifan loka harus dikembangkan dari
potensi daerah. Potensi daerah merupakan potensi sumber daya spesifik

yang dimiliki suatu daerah tertentu (Prasetyo, 2013: 56-58).

Bahan gjar (Instructional Materials) adalah seperangkat pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap yang harus dipelgjari siswa sesuai dengan
kompetensi dasar dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan. Bahan gjar yang dihasilkan guru diharapkan sesuai dengan
potensi daerah yang dimiliki. Salah satu alternatif yang bisa dikembangkan

guru adalah bahan gjar berbasis kearifan lokal (Kemdiknas, 2008).

Kearifan lokal sebagai suatu sintesa budaya yang diciptakan oleh aktor-
aktor lokal melaui proses yang berulang-ulang, melaui internalisasi dan
interpretasi gjaran agama dan budaya yang disosialisasikan dalam bentuk
norma-norma dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari bagi
masyarakat. Dengan demikian kearifan lokal merupakan gagasan yang
timbul dan berkembang secara terus-menerus di dalam sebuah masyarakat
berupa adat istiadat, tata aturan/norma, budaya, bahasa, kepercayaan, dan

kebiasaan sehari-hari (Ahmad, 2010: 5-8).
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Bahan ajar memiliki peranan yang cukup penting dalam mencapai tujuan
pembelgjaran yang diharapkan. Bahan gjar merupakan informasi, alat dan
teks yang diperlukan guru/instruktur untuk perencanaan guru/instruktur
untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelgjaran (Amri,
2010:87). Sementara menurut Prastowo (2014:16) mengatakan bahwa
bahan gjar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks)
yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses

pembel g aran.

Bahan gjar berbasis kearifan lokal sangat penting sangat diperlukan dalam
dunia pendidikan. Pendidikan berbasis kearifan lokal memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar mereka
memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan lingkungan dan
kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku di
daerahnya dan mendukung pembangunan daerah serta pembangunan
nasional. Menggunakan bahan gar berbasis kearifan lokal pembelgaran
akan lebih kontekstual karena kearifan lokal yang ada berada disekitar
siswa dan dengan menggunakan bahan gar berbasis kearifan lokal

pembel gjaran akan berjalan dengan efektif dan siswa mengikuti

pembel gjaran dengan senang (Alfian, 2013: 90).

Pentingnya mengangkat konteks lokal dalam pembelgjaran telah

dikemukaan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Menurut Djulia (2005:
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56-60), mengangkat konten lokal dalam pembelgjaran akan meningkatkan
pemahaman siswa dalam memahami materi dan meningkatkan kepedulian
mereka terhadap alam serta dapat memperkaya materi pembelgjaran.
Selain itu, memasukkan konteks lokal ke dalam pembelgjaran biologi akan
sangat membantu proses pengetahuan siswa dan masyarakat tentang arti
penting pel estarian alam, dapat memperjel as aturan-aturan adat dan
kaidah-kaidah tentang hubungan manusia dengan alam lingkungannya

(Wagiran, 2012: 7).

Pembel gjaran dengan mengangkat konteks lokal juga perlu didukung oleh
bahan gjar yang sesuai. Pemakaian buku teks yang seragam menyebabkan
konteks kel okalan tidak tersampaikan dalam pembelgjaran di sekolah.

M eskipun buku teks secara nasional sangat diperlukan untuk menjamin
standar isi, namun buku teks tersebut harus bersifat inovatif. Oleh sebab
itu diperlukan buku teks yang memberikan celah untuk guru berinovasi
memasukkan konteks kel okalan dan budaya setempat dalam bentuk LKS
maupun hand out, sehingga pembel gjaran tetap memenuhi standar yang
ditetapkan dengan nuansalokal. Untuk itu, perlu adanya pengembangan

bahan gjar yang kontekstual berbasis kearifan lokal (Nuraini, 2012: 84).

Pembelgjaran baru terjadi ketika siswa memahami apa yang dipel gjarinya
dari perspektif budaya mereka sendiri. Sehingga pengetahuan dan kearifan
lokal sangat perlu diintegrasikan dalam pendidikan formal. Proses

pembel gjaran semestinya memuat aktivitas penduduk lokal,
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lingkungannya, dan interaksi antara penduduk lokal dengan lingkungannya

tersebut (Giska, 2013: 11-12).

. Aktivitas Belgjar

Aktivitas belajar siswa terdiri atas dua kata, yaitu “aktivitas” dan
“belajar”. Menurut Depdiknas (2007: 23) dinyatakan bahwa aktivitas
berarti kegiatan atau kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan

dalam tiap bagian di dalam perusahaan.

Katabelgar (dari kata dasar gjar) bermakna berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu. Menurut Sungkono (2008: 1-3) belgar diartikan
sebagai suatu aktivitas yang disengaja dilakukan oleh individu agar terjadi
perubahan kemampuan diri. Belgjar merupakan suatu aktivitas, tetapi tidak
semua aktivitas adalah belgjar. Siswa yang sedang duduk mendengarkan
penjelasan guru juga sedang melakukan aktivitas belgjar. Namun jika
mental emosionalnya tidak terlibat aktif dalam situas pembelgjaran, maka
siswa tersebut tidak ikut belgjar. Hal ini memberikan gambaran bahwa
aktivitas belgjar siswaterdiri dari aktivitas fisik dan aktivitas mental.
Aktivitas fisk tentu mudah kita amati. Namun aktivitas mental yang
merupakan aktivitasinternal siswa tentu tidak mudah kita amati (Anitah

2007: 112)

Aktivitas belgjar dapat terwujud apabila siswaterlibat belgar secara aktif.

Y amin (2007: 82) mendefinisikan belgjar aktif sebagai usaha manusia
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untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. Pembel gjaran akan

menghasilkan suatu perubahan dan peningkatan kemampuan, pengetahuan

dan ketrampilan pada diri siswa. Siswa mampu menggali kemampuannya
dengan rasaingin tahunya sehinggainteraksi yang terjadi akan menjadi
pengalaman dan keinginan untuk mengetahui sesuatu yang baru.

Aktivitas belgjar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belgjar

melalui dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Adapun jenis-jenis

aktivitas belgjar siswa adalah sebagai berikut: (Menurut Ridha, 2007 : 37):

a. Kegiatan-kegiatan visual : membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain
bekerja, atau bermain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral) : mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan : mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan
suatu permainan instrument musik, mendengarkan siaran radio.

d. Kegiatan-kegiatan menulis : menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau
rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar : menggambar, membuat grafik,

diagram, peta, pola.
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f. Kegiatan-kegiatan metric : melakukan percobaan, memilih alatalat,
mel aksanakan pameran, membuat model, menyel enggarakan
permainan (simulasi), menari, berkebun.

0. Kegiatan-kegiatan mental : merenungkan, mengingat, memecahkan
masal ah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubunganhubungan,
membuat keputusan.

h. Kegiatan-kegiatan emosional : minat, membedakan, berani, tenang,

dan sebagainya.

Suatu kegiatan yang dilakukan siswa, selalu dihadapkan pada
berbagai macam hambatan, baik yang bersifat ringan maupun yang berat.
Hambatan yang bersifat ringan artinya hambatan tersebut dapat dilalui
oleh siswaitu sendiri, sedangkan hambatan berat merupakan hambatan
yang tidak dapat dipecahkan siswaitu sendiri, dan harus memerlukan
bantuan pihak lain. Hal ini menunjukkan bahwa dalam aktivitas
pembel gjaran terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya.
Aktivitas siswa yang akan diamati dalam penelitian ini yaitu (Nasution,
1999: 20):

a) Memperhatikan saat guru menjelaskan

b) Bertanyasaat guru memberikan kesempatan untuk bertanya

c) Kerjasamakelompok

d) Mengerjakan latihan

€) Menyampaikan kesimpulan

f) Mengkomunikasikan hasil



Terdapat sembilan aspek untuk menumbuhkan aktivitas siswa dalam

kegiatan pembelgjaran (Martinis Yamin, 2007: 84) yaitu:

1.

Memberikan motivasi pada siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembel gjaran.

Memberikan penjelasan pada siswa mengenai tujuan yang akan
dicapai dalam pembelgjaran.

Mengingatkan kompetensi prasyarat.

Memberikan topik atau permasalahan sebagai stimulus siswa
untuk berpikir terkait dengan materi yang akan dipelgjari.
Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelgjarinya
Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan
pembel gjaran.

Memberikan umpan balik (feed back).

Memantau pengetahuan siswa dengan memberikan tes.

26

Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelgjaran.

Beberapa cara di atas yang dilakukan untuk menumbuhkan aktivitas

belgjar siswa. Tentunya, dalam hal ini guru menjadi pendorong bagi siswva

dalam belgjar. Guru mampu mel aksanakan perannya terhadap siswa dalam

belgjar, membimbing, mengarahkan bahkan memberikan tes untuk

mengukur seberapa besar kemampuan siswa dalam pembelgaran.
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D. Hasll Belgjar Siswa

Pengertian hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belgjarnya, sedangkan menurut
Gagne hasil belgjar harus harus didasarkan pada pengamatan tingkah laku
melalui stimulus respon (Sudjana, 2005:19). Hasil belgjar berkenaan
dengan kemampuan siswadi dalam memahami materi pelgjaran. Menurut
Hamalik (2007: 31) mengemukakan, “hasil belajar pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, ablititas dan

keterampilan”.

Hasi| belgjar merupakan bagian terpenting dalam pembelgjaran. Sudjana
(2009: 3) pada hakikat hasil belgjar adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil belgar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga
menyebutkan hasil belgjar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belgjar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belgjar. Dari sisi siswa, hasil belgjar

merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belgjar.

Penilaian proses serta hasil belgjar dan pembelajaran merupakan
implementasi Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (SNP). Penetapan SNP membawa implikasi

terhadap model dan teknik penilaian pembelgjaran yang mendidik.
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Perencanaan penilaian proses serta hasil belgjar dan pembelgjaran

mencakup penilaian eksternal dan internal.

Langkah perencanaan penilaian proses serta hasil belgjar dan pembelgjaran
mencakup rencana penilaian proses pembel g aran dan rencana penilaian
hasil belgjar peserta didik. Rencana penilaian proses serta hasil belgjar dan
pembel g aran merupakan rencana penilaian yang akan dilakukan oleh guru
untuk memantau proses kemajuan perkembangan hasil belgjar peserta
didik sesuai dengan potensi yang dimiliki dan kemampuan yang

diharapkan secara berkesinambungan.

Revisi Taksonomi Bloom yang dilakukan oleh Kratwohl dan Anderson
(2001), taksonomi bloom ranah kognitif menjadi: (1) mengingat
(remember); (2) memahami (understand); (3) mengaplikasikan (apply);
(4) mengandisis (analyze); (5) mengevaluas (evaluate); dan (6) mencipta

(create).

Berdasarkan Taksonomi Bloom, hasil belgar dalam rangka pembel g aran

meliputi tiga kategori ranah, yaitu:

1. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belgar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yaitu: Pengetahuan (C.1), Pemahaman (C. 2),
Penerapan (C. 3), Analisis (C. 4), Sintesis (C. 5), dan Evaluas (C. 6)

2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah af ektif

meliputi lima jenjang kemampuan, yaitu: Menerima, Menjawab/
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Reaksi, Menilai Organisasi, Karakteristik dengan suatu nilai, dan
Kompleks Nilai.
3. Ranah psikomotor, meliputi: Keterampilan motorik, Manipulasi benda-

benda, dan Koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengintai)

E. Kerangka Pikir

Pembelgaran di sekolah diharapkan tidak hanya menekankan pada
penguasaan konsep semata, namun diharapkan dapat mengembangkan
pola pikir yang kritis terhadap keadaan, kebiasaan, atau kebudayaan yang
ada dilingkungan sekitar dengan mengaitkan konsep yang dipelgjari siswa
disekolah dengan fenomena yang ada dalam kehidupannya. Pembelgjaran
IPA perlu mengembangkan pembelgjaran melalui pendekatan saintifik
yang dapat diperoleh dari IPAdalam masyarakat lokal. IPA merupakan
ilmu yang memiliki banyak konsep dan proses atau peristiwa yang abstrak.
Dalam hal ini tentu dibutuhkan usaha yang lebih untuk menjelaskan proses
tersebut sehingga dapat dipahami oleh siswa. Oleh sebab itu guru dalam
mengajarkan IPA perlu memiliki strategi pembelajaran yang tepat.
Pembel gjaran berbasis IPA loka merupakan pembelgjaran yang
mengaitkan antara budaya lokal dengan sains. Pembelgaran berbasis
budaya lokal adalah suatu bentuk pembelgjaran yang memadukan sekolah
dengan budaya masyarakat. Proses pelgjaran melibatkan masyarakat
setempat dengan cara membawa dan menyesuaikan budaya masyarakat
setempat dengan bahan gjar disekolah. Konteks tujuan pembelgjaran ini

dirumuskan sesuai dengan kurikulum yang berlaku antara kurikulum
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nasional dengan muatan lokal. Pembelgjaran berbasis IPA lokal ini
merupakan pembelgjaran IPA yang dikaitkan dengan obyek nyata dan
potensi dan keunggulan lokal. Sehingga kearifan lokal daerah setempat
dapat dijadikan sumber belgar IPA. Berdasarkan penjabaran di atas,

penulis menggambarkan kerangka pemikiran dalam bentuk bagan berikut

Kearifan lokal yang ada di
Kabupaten Pesisir Barat

Degradas repong Sikap gotong royong
damar di Kabupaten masyarakat atau yang
Pesisir Barat biasadi sebut dengan
Sakai Sambaivan
Penerapan bahan gjar

berbasis kearifan |okal

Efektivitas bahan gar
berbasis kearifan |okal

Gambar 1. Kerangka Pikir
Variabel dalam pendlitian ini meliputi variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas adalah penerapan bahan gar berbasis kearifan lokal,



31

variabel terikat 1 adalah hasil belgjar siswa, sedangkan variabel terikat 2
adalah aktivitas belgjar siswa. Hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Pada bagan dibawah dapat dijelaskan bahwa variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat, dimana X mempengaruhi Y1 dan
Y.

Berikut adalah bagan hubungan antara X mempengaruhi Y1 dan Y2 dalam

penelitian ini:

Y1

Y2

Gambar 2. Hubungan antara X mempengaruhi Y1 dan Y2

Keterangan : X = Penerapan bahan gar berbasis kearifan lokal
Y1 = Aktivitas belgar siswa
Y2 =Hasil belgjar



1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Pendlitian ini dilakukan pada Semester Ganjil bulan Juli - Agustus Tahun
2018 di SDN 1 Pasar Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir

Barat

B. Populas dan Sampel

Populas pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik SD Negeri di
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat. Sampel penelitian
yang digunakan adalah pesertadidik SD kelas IV di SDN 1 Pasar Krui
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat yang berjumlah 33
pesertadidik. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Total
Sampling. Menurut Sugiyono (2007: 32) bahwa jumlah populas yang
kurang dari 100 semua populas dijadikan sampel penelitian seluruhnya

disebut Total Sampling.

C. Desain Pendlitian
Desain penelitian pada penelitian ini adalah desain one grup pretest-

postest, yaitu desain penelitian yang terdapat pretes sebelum diberi
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perlakuan dan postes setelah diberi perlakuan. Dengan demikian dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan diadakan
sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2001: 64).

Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan

sebagal berikut:

Keterangan: Ol :tesawal (pretest)
02 : tes akhir (post test)
X : Perlakuan
(Sugiyono, 2008: 111)

. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahap yaitu prapenelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagal
berikut:
1. Prapendlitian
Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah:
a. Membuat surat observasi sebagai surat pengantar ke sekolah
tempat penelitian.
b. Melakukan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian,
untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang diteliti.
c. Melakukan wawancara dengan pendidik untuk mengetahui
permasal ahan dalam kegiatan pembel gjaran dan memperoleh
informasi tentang hasil belgjar dan aktivitas peserta didik sebelum
dilakukan penelitian.

d. Menetapkan sampel yang akan digunakan untuk penelitian.



e. Menyusun perangkat pembelgaran yaitu Rencana Pel aksanaan
Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

f. Membuat instrumen evaluasi yaitu soal pretes dan postes. Soal
pretes diberikan pada awal pertemuan pertama, sedangkan soal
postes diberikan pada akhir pertemuan terakhir.

g. Membuat lembar observasi yang digunakan sebagai acuan untuk
mengamati hasil belgjar pesertadidik yakni berupa pretes dan
postes dan aktivitas peserta didik berupalembar observas yang
dilakukan selama proses pembel gjaran.

h. Membuat angket tanggapan peserta didik terhadap penggunaan

bahan gjar berbasis kearifan lokal.

2. Pelaksanaan Penelitian

Langkah- langkah penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah

sebagal berikut:

a. Memberikan pretes untuk mengukur kemampuan awal peserta
didik sebelum diberikan perlakuan.

b. Memberikan perlakuan, dengan menerapkan bahan gjar berbasis
kearifan lokal pada pembelgjaran IPA dengan observer selama
pembel g aran.

c. Memberikan postes pada akhir kegiatan pembelgaran untuk
mengukur peningkatan pengetahuan peserta didik setelah diberikan
perlakuan.

d. Membandingkan hadil dari pretes dan postes untuk mengetahui

ef ektivitas penggunaan bahan gjar berbasis kearifan lokal.
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e. Melakukan penelitian aktivitas pendidik melalui lembar observas
saat pembelgjaran berlangsung.

f. Memberikan angket tanggapan pendidik di akhir pembelgjaran.

Berikut ini merupakan kegiatan pembel gjaran yang dilakukan oleh
peneliti, sebagai berikut:

Sub Tema 1 (Pertemuan 1)

a. Pendahuluan

1. Pendidik memberikan soal pretes ke peserta didik mengenai
pembel gjaran pada Sub Tema 1

2. Pendidik melakukan apersepsi: “anak-anak, apakah dirumah
ada hewan peliharaan? Hewan apa yang kalian pelihara?
Berbedakah antara satu dengan yang lain?

3. Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, dengan kita
belgar bentuk luar tubuh hewan maka kita dapat mengenal
tubuh hewan peliharaan kita dan merawatnyal

4. Pendidik membagi peserta didik berkelompok dengan anggota
maksimal 4 orang.

b. Kegiatan Inti

1. Pendidik membagikan LKPD. Pesertadidik membaca
petunjuknya dengan cermat dengan bimbingan pendidik

2. Peserta didik melakukan pengamatan berkelompok tentang
bentuk luar tubuh hewan, kelompok-kelompok hewan di

gambar (Fase M engamati)
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3. Pesertadidik merancang pertanyaan dengan kata kunci: hewan,
bentuk luar (Fase Menanya)

4. Pesertadidik berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam
menjawab LKPD (Fase Menalar)

5. Membuat kolase gambar hewan peliharaan

6. Perwakilan pesertadidik membacakan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas tentang ciri-ciri hewan dan
fungsinya (Fase Mengomunikasikan)

c. Penutup

1. Pesertadidik dibimbing oleh pendidik menyimpulkan
pembel g aran tentang bentuk luar hewan dan fungsinya dan
membedakan pecahan (K esimpulan)

2. Pendidik bertanya secara acak tentang materi bentuk luar
hewan dan fungsinya (Refleksi)

3. Pendidik memberitahukan kegiatan pada pertemuan berikutnya
tentang membedakan serangga, |aba-laba, dan kepiting (tidak
lanjut)

4. Pendidik menutup pelgaran dengan salam

Sub Tema 1 (Pertemuan 2)
a. Pendahuluan
1. Pendidik melakukan apersepsi: “anak-anak, apakah kalian
pernah melihat laba-laba di sekitar rumah? Sama atau tidak

dengan semut?
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Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, dengan kita
belgjar bentuk luar tubuh serangga, laba-laba, dan kepiting dan
akibat bila mengganggunya

Pendidik membagi peserta didik berkelompok dengan anggota

maksimal 4 orang

Kegiatan Inti

1

Pendidik membagikan LKPD dan gambar. Peserta didik
membaca petunjuknya dengan cermat dengan bimbingan
pendidik

Peserta didik melakukan pengamatan berkelompok tentang
gambar serangga, |aba-laba, dan kepiting (Fase M engamaii)
Peserta didik merancang pertanyaan dengan kata kunci:
perbedaan, persamaan, serangga, laba-laba (Fase M enanya)
Pesertadidik berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam
menjawab LKPD (Fase Menalar)

Perwakilan peserta didik menceritakan karangan yang dibuat
tentang akibatnya menganggu serangga, laba-laba, dan

kepiting di depan kelas (Fase Mengomunikasikan)

Penutup

1

2.

Peserta didik dibimbing oleh pendidik menyimpulkan
pembel gjaran tentang persamaan dan perbedaan serangga,
laba-laba, dan kepiting (Kesimpulan)

Pendidik bertanya secara acak tentang bentuk luar serangga,

|aba-laba, dan kepiting (Refleksi)
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4.

38

Pendidik memberitahukan kegiatan pada pertemuan berikutnya
tentang bentuk luar damar dan tumbuhan disekitar
sekolah/rumah. Selanjutnya pendidik menugaskan setiap
kelompok membawa akar, batangm daun dan bunga (tindak
lanjut)

Pendidik menutup pelgaran dengan salam

Sub Tema 1 (Pertemuan 3)

a. Pendahuluan

1

Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, apakah kalian

pernah ke kebun damar? Apa yang terlihat

. Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, dengan kita

belgar bentuk luar tumbuhan yaitu damar maka kita perlu
menjaga dan melestarikannya agar lingkungan kitaterjaga
Pendidik meminta peserta didik mengel uarkan bagian-bagian

tumbuhan yang sudah ditugaskan kemarin

b. Kegiatan Inti

1

Pendidik membagikan LKPD dan gambar. Peserta didik dalam
kelompok membaca petunjuknya dengan cermat dengan
bimbingan pendidik

(Biladi lingkungan sekolah terdapat pohon damar, pendidik
dan peserta didik bersiap melakukan pengamatan langsung.
Bila sekolahnya agak jauh dari repong damar, pendidik dapat

menggunakan gambar tumbuhan damar)
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Peserta didik melakukan pengamatan berkelompok tentang
bentuk luar tumbuhan damar (Fase M engamati)

Peserta didik merancang pertanyaan dengan kata kunci: bentuk
luar, tumbuhan (Fase M enanya)

Peserta didik berdiskusi dengan teman kel ompoknya dalam
menjawab LKPD (Fase Menalar)

Peserta didik mendiskusikan gambar lainnya tentang akar,
batang, daun, dan bunga yang ada disekitar sekolah

Peserta didik memberikan contoh dan kewajiban sebagai
manusia terhadap tumbuhan terutama damar dan hewan pada
repong damar

Perwakilan peserta didik membacakan hasil LKPD-nya dan
menceritakan kewajiban peserta didik dalam menjaga repong

damar dan hewan disekitarnya (Fase M engomunikasikan)

Penutup

1

Peserta didik dibimbing oleh pendidik menyimpulkan

pembel gjaran tentang bentuk luar tumbuhan damar dan
tumbuhan lain (Kesimpulan)

Pendidik bertanya secara acak tentang bentuk luar tumbuhan
damar (Refleksi)

Pendidik memberitahukan kegiatan pada pertemuan berikutnya
tentang bagian-bagian bunga, pendidik meminta setiap
kelompok membawa contoh bunga (tindak lanjut)

Pendidik menutup pelgaran dengan salam
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Sub tema 1 (Pertemuan 4)

a. Pendahuluan

1

Pendidik melakukan apersepsi:”Anak-anak, apakah kemarin
kalian kalian melihat bunga pada pohon damar? Apa
warnanya? Berbeda tidak dengan daun?

Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, dengan kita
belgjar bagian-bagian bunga kita dapat mengetahui keindahan
bunga yang diciptakan oleh Tuhan Y ang Maha Esa dan kita
perlu menjaganya supaya bunga bisa menjadi buah dan

tumbuhan itu lestari

b. Kegiatan Inti

1

Pendidik meminta peserta didik duduk dikelompok masing-
masing

Pendidik meminta peserta didik meletakkan bunga yang
menjadi tugas kel ompoknya

Pendidik membagikan LKPD. Pesertadidik membaca
petunjuknya dengan cermat dengan bimbingan pendidik
Pendidik menunjukkan bagian-bagian bunga damar
(mengamati)

Pendidik membimbing peserta didik membuat pertanyaan
dengan kata kunci: bagian, bunga (menanya)

Pendidik membimbing peserta didik mencari tahu bagian-

bagian bunga damar
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7. Pendidik meminta peserta didik menuliskan bagian-bagian
bunga kelompok pada L KPD-nya serta kewajiban manusia
terhadap tumbuhan (menalar)

8. Pendidik meminta perwakilan kelompok membacakan hasil
L KPD-nya didepan kelas (mengomunikasikan)

c. Penutup

1. Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan bagian-bagian
bunga dan kewajiban manusia terhadap lingkungan

2. Pendidik memberitahukan pelgjaran besok tentang batang,
pesertadidik diminta membawa batang pacar air masing-

masing 3 batang (tindak lanjut)

Sub tema 1 (Pertemuan 5)
a. Pendahuluan

1. Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, apakah kemarin
kalian mengamati berbagai bentuk batang? Ada yang tahu
fungs batang pada tumbuhan?

2. Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, dengan kita
belgjar tentang batang maka kita akan tahu betapa pentingnya
batang bagi tumbuhan dan lingkungan, termasuk bagi
manusia. Oleh sebab itu, kitatidak boleh menebang batang
tumbuhan sembarangan tanpa menanamnya kembali karena
dapat mengakibatkan banjir dan erosi

b. Kegiatan Inti

1. Pendidik meminta peserta didik duduk secara berkelompok
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Pendidik meminta peserta didik membaca lembar kerja dengan
cermat dengan bimbingan pendidik

Pendidik bersama peserta didik membuat rangkaian percobaan
tentang fungsi batang menggunakan tiga jenis pewarna dasar
(merah, kuning dan biru)

Pendidik meminta peserta didik mengamati penyerapan warna
oleh batang

Pendidik meminta peserta didik mengukur penyerapan air
berwarna oleh batang menggunakan penggaris

Pendidik meminta peserta didik mengisi lembar kerja
berdasarkan pengamatan

Pendidik meminta peserta didik mempresentasikan hasil
pengamatannya dan meminta peserta didik lain mencatat hasil
temannya lalu membandingkan dengan percobaan

kelompoknya

Penutup

1

Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan fungsi batang
dan kewajiban manusia terhadap alam, memelihara batang
terutama batang besar seperti damar untuk pencegah erosi dan

banjir, juga menyediakan oksigen bagi mahluk hidup yang lain

. Pendidik memberitahukan pelgjaran besok akan menggambar

pemandangan, pesertadidik diminta membawa perlengkapan

menggambar (tindak lanjut)
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Sub tema 1 (Pertemuan 6)

a. Pendahuluan

1

Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, apakah kemarin
kalian sudah belgjar tentang hewan, tumbuhan, dan bagian-
bagiannya, apakah kalian bisa menceritakannya?

Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, hewan dan
tumbuhan disekitar rumah kita banyak sekali macamnya,
apalagi Pesisir Barat ini kaya akan repong damar dan hewan-
hewan yang hidup direpong damar yang tidak dimiliki
didaerah lain, oleh karenanya kitawajib bersyukur dapat
mengena tumbuhan dan hewan dan menjaganya dengan

kearifan lokal Pesisir Barat kita.

b. Kegiatan Inti

1

Pendidik meminta peserta didik menyiapkan perlengkapan
menggambar

Pendidik meminta peserta didik menggambar pemandangan
alam tentang repong damar yang menarik

Pendidik meminta peserta didik menunjukkan gambarnya di
depan kelas dan menceritakan informasi yang terkandung
dalam gambarnya secara bergiliran

Selanjutnya pendidik bersama peserta didik membuat
rangkuman dan mengisi pertanyaan yang disediakan dalam

buku kerja
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Penutup

1. Pendidik memberikan peserta didik soal postest mengenai
materi pembelgaran pada Sub Tem 1

2. Pendidik menutup pelgjaran Sub Tema 1

3. Pendidik memberitahukan minggu depan tentang Sub Tema 2

yaitu Keberagaman Mahluk Hidup di Lingkunganku

Sub Tema 2 Keberagaman Mahluk Hidup di Lingkunganku

(Pertemuan 1)

a.

Pendahuluan

1. Pendidik memberikan soal pretes ke peserta didik mengenai
pembelgaran pada Sub Tema 2

2. Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak apakah pernah
melihat kupu-kupu? Sebelum menjadi kupu-kupu bersayap,
siapa yang tahu bentuk sebelumnya?

3. Pendidik memberikan motivasi: “Anak-anak, dengan kita
belgjar daur hidup kupu-kupu dan hewan lainnya kita bisa
paham bahwa sebelum menjadi kupu-kupu yang cantik,
kupu-kupu melewati proses yang panjang. Demikian juga
hewan lainnya. Oleh sebab itu, kita perlu menjaganya sebagai
makhluk Tuhan”.

Kegiatan Inti

1. Pendidik memperlihatkan kepompong atau ulat dari kupu-

kupu. Peserta didik memperhatikan, pendidik menanyakan

kepada peserta didik hewan apakah ini?
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2. Pesertadidik membuat diagram lingkaran daur hidup 1 kupu-
kupu dan 1 hewan lainnya.

3. Pesertadidik membuat diagram tentang daur hidup kupu-kupu

4. Apabila memungkinkan, Pendidik bersama peserta didik
keluar kelas untuk mencari 1 hewan (arahkan ke hewan yang
hidup di repong damar seperti burung, tupai, atau monyet).
Bilatidak memungkinkan pendidik dapat menggunakan
gambar.

5. Bersama pendidik, peserta didik membandingkan perbedaan
daur hidup manusia dan hewan (metamorfosis sempurna dan
tidak sempurna)

6. Pesertadidik membuat kolase dari koran/kertas bekas

7. Pendidik meminta peserta didik mempresentasikan lembar
kerjanya dan memamerkan karya kolasenya di depan kelas.

c. Penutup

1. Pendidik bersama peserta didik merumuskan kesimpulan

2. Pendidik menanyakan ke dua orang pesertadidik perbedaan
daur hidup kupu-kupu dan manusia/hewan lainnya.

3. Pendidik meminta peserta didik menuliskan cerita tentang

pohon damar di sekitar rumahnya

Sub Tema 2 Keberagaman Mahluk Hidup di Lingkunganku
(Pertemuan 2)

a. Pendahuluan
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Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak sudah pernah
melihat pohon damar? Seperti apa buahnya?

Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, ternyata buah
damar itu kecil sekali, jadi butuh waktu lama sekali dari biji
sampai jadi tumbuhan besar. Oleh karenanya, kita harus
menjaga dan ikut melestarikannya karena damar sangat

bermanfaat bagi lingkungan, budaya, dan secara ekonomi.

b. Kegiatan Inti

1

Peserta didik membaca petunjuk lembar kerja dengan cermat
dengan bimbingan pendidik

Pendidik menunjukkan buah damar (kalau tidak sedang
musim, dapat menggunakan gambar pada buku) dan bibit
damar

Pesertadidik dirangsang untuk bertanya

Pendidik mengajak peserta didik mengamati pohon damar
Pendidik meminta peserta didik membuat diagram daur hidup
damar

Peserta didik selanjutnya menceritakan daur hidup damar
dalam bentuk cerita

Pendidik meminta peserta didik membaca tulisan
Pesertadidik diminta menuliskan idenya untuk menjaga
kebersihan lingkungan sekolah dan melestarikan repong damar

Peserta didik mempresentasikan karyanya didepan kelas
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c. Penutup

1

Peserta didik dibimbing oleh pendidik menyimpulkan

pembel gjaran tentang daur hidup damar dan upaya

mel estarikannya (kesimpulan)

Pendidik bertanya secara acak (refleksi)

Pendidik memberitahukan kegiatan pada pertemuan berikutnya
tentang cara menjaga kel estarian hewan dan tumbuhan (tindak
lanjut)

Pendidik menutup pelgaran dengan salam

Sub Tema 2 Keberagaman Mahluk Hidup di Lingkunganku

(Pertemuan 3)

a. Pendahuluan

1

Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, ada yang tahu
cara kita supaya repong damar tetap ada?”

Pendidik memberikan motivasi: “Anak-anak, kita harus
memahami tindakan manusia dalam upaya mel estarikan
lingkungan, supaya Pesisir Barat kita tetap terjaga

lingkungannya”.

b. Kegiatan Inti

1

2.

Pendidik meminta peserta didik membaca cerita tentang
penebangan liar repong damar dan mengganti menjadi
perkebunan kel apa sawit

Peserta didik diminta mencermati bacaan dan mendiskusikan

dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan tersebut
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3. Selanjutnya, pendidik mengajak pesertadidik diskusi tentang
apa yang harus kita lakukan untuk menjaga lingkungan kita
terutama repong damar tetap terjaga, hewan-hewan yang ada di
repong jugatidak terusik

4. Pesertadidik diminta mengidentifikasi cara menjaga
lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat

5. Pesertadidik membuat cerita dan menceritakan di depan kelas
(fase mengomunikasikan)

c. Penutup

1. Pesertadidik dibimbing oleh pendidik menyimpulkan
pembel gjaran tindakan menjaga lingkungan (kesimpulan)

2. Pendidik bertanya secara acak (refleksi)

3. Pendidik memberitahukan kegiatan pada pertemuan berikutnya
tentang permainan kerja sama (tindak 1anjut)

4. Pendidik menutup pelgaran dengan salam

Sub tema 2 Keberagaman Mahluk Hidup di Lingkunganku
(Pertemuan 4)
a. Pendahuluan
1. Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, siapa yang suka
melompat? Binatang apa yang bergerak dengan melompat?
2. Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, kita akan bermain
melompat dan kita bisa mensyukuri nikmat Allah untuk kita

yang memiliki fisik yang sempurna dengaan bermain kita
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menjadi lebih sehat. Selain itu kita dapat bekerja sama dengan

teman agar kita saling menghargai.

b. Kegiatan Inti

1

7.

1

Pendidik meminta peserta didik membaca |angkah-langkah
tentang lompat katak

Pendidik meminta peserta didik berkumpul dikelompoknya
dan memberitahukan akan bermain lompat katak

Peserta didik dalam kel ompoknya mel akukan permainan
lompat katak dan sebelumnyatelah dilakukan pemanasan
Pendidik mengawasi dan menilai kekompakan tiap kel ompok
Diakhir permainan, pendidik bersama peserta didik melakukan
pendinginan

Pendidik meminta peserta didik berdiskusi dalam
kelompoknya

Nilai-nilai kerja samadapat di peroleh melalui permainan

Penutup

Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan manfaat
permainan

Pendidik meminta peserta didik menceritakan maknadibalik
permainan yang ditunjuk secara acak

Pendidik menugaskan pada peserta didik membuat cerita daur
hidup padi dan damar

Pendidik mengakhiri pembelgjaran dengan salam
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Sub tema 2 Keberagaman Mahluk Hidup di Lingkunganku
(Pertemuan 5)
a. Pendahuluan

1. Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, siapayang
ayahnya memiliki sawah? Sawahnya ditanam apa?”

2. Pendidik memberikan motivasi: “Anak-anak, orangtua kita
menanam padi disawah yang nantinya akan dipanen untuk
menghasilkan beras dan dimasak menjadi nasi. Padi memiliki
daur hidup, begitu juga damar. Oleh karenanya kitawajib
bersyukur kepada Allah yang memberikan kita nikmat untuk
hidup sehat.

b. Kegiatan Inti

1. Pendidik meminta peserta didik duduk dikelompok masing-
masing

2. Pendidik meminta peserta didik membacalembar kerja dengan
cermat dengan bimbingan pendidik

3. Pendidik meminta peserta didik membaca cerita yang sama
tentang daur hidup padi. Peserta didik membaca dengan tanda
baca yang tepat

4. Pendidik meminta peserta didik membacakan cerita tentang
padi

5. Peserta didik membuat bagan daur hidup padi

6. Selanjutnya pesertadidik menjawab pertanyaan yang ada

dalam lembar kerja
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7. Pesertadidik membuat kolase tumbuhan padi menggunakan
daun kering dan biji gabah

8. Perwakilan kelompok memaparkan hasil kerjanya di depan
kelas

c. Penutup

1. Pendidik bersama peserta didik membuat kesimpulan

2. Pendidik melontarkan pertanyaan secara lisan ke beberapa
pesertadidik secaraacak (refleksi)

3. Pendidik menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya ada

evaluasi sub tema 2 (tindak lanjut)

Sub tema 2 Keberagaman Mahluk Hidup di Lingkunganku
(Pertemuan 6)
a. Pendahuluan
1. Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, kita sudah belgjar
keberagaman mahluk hidup di lingkunganku, apa sagja yang
kalian ketahui?”
2. Pendidik memberikan motivasi: “Anak-anak, kita hari ini dapat
akan melakukan evaluasi atas pembelgaran kita minggu ini.
Pel estarian lingkungan kita terutama repong damar merupakan
tugas utama kita selaku generasi muda Pesisir Barat”.
b. Kegiatan Inti
1. Pendidik membimbing peserta didik menelaah pertanyaan

dalam buku lembar kerja
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2. Pendidik membimbing peserta didik mengerjakan soal-soal
yang ada pada lembar kerja
c. Penutup
1. Pendidik memberikan peserta didik soal postest mengenai
materi pembelgjaran pada Sub Tema 2
2. Pendidik mengumpulkan lembar kerja peserta didik
3. Pendidik memberitahukan pembelgjaran minggu depan dengan

tema “Ayo Cintai Lingkungan”

Sub tema 3 Ayo Cintai Lingkungan (Pertemuan 1)
a. Pendahuluan

1. Pendidik memberikan soal pretes ke peserta didik mengenal
pembelgjaran pada sub tema 3 .

2. Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, apakah dirumah
ada tanaman? Bagaimana cara merawatnya? Apakah ada
hewan peliharaan? Hewan apa yang kalian pelihara?
Hewannya gemuk atau kurus?

3. Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, dengan kita
merawat hewan dan tumbuhan, kita sudah menyayangi
makhluk Tuhan dan kita bisa mengajak keluarga kita dan
masyarakat untuk lebih mencintai lingkungan kita, salah
satunya mel estarikan repong damar.

b. Kegiatan Inti
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1. Pendidik memberikan gambar contoh tumbuhan dan hewan
terawat dan tidak terawat, pesertadidik diminta
membedakannya.

2. Pesertadidik diminta menuliskan sikap-sikap yang
mencerminkan g akan melestarikan lingkungan

3. Pendidik meminta peserta didik membaca karangan dilembar
kerja dengan hening

4. Pendidik mengarahkan peserta didik menuliskan aranga
pertualangan pribadi yang mengandung g akan mencintai
lingkungan Pesisir Barat.

5. Pesertadidik membuat poster dengan kertas bekas (misalnya
kalender) berisi gjakan melestarikan lingkungan terutama
repong damar.

6. Perwakilan kelompok mempresentasikan karangan dan
posternya didepan kelas.

c. Penutup

1. Pesertadidik bersama pendidik menyimpulkan pembelgaran

2. Pendidik bertanya secara acak tentang perbedaan hewan dan
tumbuhan terwat dan tidak terawat

3. Pendidik menyampaikan materi pertemuan selanjutanya
tentang mengenal cara melestarikan lingkungan

4. Pendidik menutup pelgaran dengan salam

Sub tema 3 Ayo Cintai Lingkungan (Pertemuan 2)

a. Pendahuluan
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Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, kalau kita buang
sampah sembarangan, itu tindakan yang baik atau tiadak?”
Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, dengan kita
belgjar tentang tindakan manusia terhadap alam, kita dapat
membedakan tindakan yang menjaga alam atau yang
merusaknya mengapa kita tindak boleh merusak alam cinptaan

Tuhan

b. Kegiatan Inti

1

2.

Pendidik menunjukkan gambar orang buang sampah dilaut
Peserta didik diminta bertanya menggunakan kata kunci:
tindakan, manusia, alam

Pendidik meminta peserta didik menuliskan contoh tindakan
yang merusak dan menjaga alam Pesisir Barat (arahkan dalam
pel estarian repong damar)

Peserta didik membuat kolase dari sampah plastik bekas
kemasan

Perwailan kelompok mempersentsikan hasil karyanya di depan

kelas

c. Penutup

1. Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan materi

2. Pendidik bertanya secara acak

3. Pendidik memberitahukan materi selanjutnya adalah mengenal

tanaman obat dan cara mencintal lingkungan

4. Pendidik menutup pelgaran dengan salam.
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Sub tema 3 Ayo Cintai Lingkungan (Pertemuan 3)

a. Pendahuluan

1

Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, pernahkan kalian

mengobati sariawan menggunakan getah pelepah daun jarak?

. Pendidik memberi motivasi: Anak-anak, dengan kita belgjar

tanaman obat, kita bisa megobati berbagai macam penyakit.
Dan kita tidak ketergantungan dengan obat-obatan kimia

karena bumi Pesisir Barat kita kaya akan tanaman obat

b. Kegiatan Inti

1

Pendidik meminta peserta didik duduk dikelompoknya masing-
masing

Pendidik menunjukkan rimpang tanaman obat antaralain:
kunyit (kunjer), kencur (cekor), jahe, dan mint

Pendidik meminta peserta didik mengamati rimpang tersebut
menggunakan pancaindera

Peserta didik dapat menanyakan manfaat dan cara merawat 3
tanaman obat dengan warga sekolah (kepala

sekol ah/pendidik/penjaga/ibu kantin)

Peserta didik mengisi lembar kerja

Pendidik memberikan bacaan tentang pertual angan Biruni.
Peserta didik membaca senyap, dan pendidik meminta peserta
didik menggarisbawahi bacaan tentang cara merawat

tumbuhan/tanaman obat
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8. Selanjutnya, pesertadidik diminta membuat karangan sendiri
tantang cara merawat tumbuhan/tanaman obat

9. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya di depan
kelas

c. Penutup

1. Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan pembelgjaran

2. Pendidik melontarkan beberapa pertanyaan tentang materi hari
ini

3. Pendidik menyampaikan pertemuan besok tentang pecahan dan

bernyanyi “Helauni kik Bakhong”

Sub Tema 3 Ayo Cintai Lingkungan (Pertemuan 4)
a. Pendahuluan

1. Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, siapa yang suka
menyanyi? Siapa yang hapal lagu Helauni Kik Bahong?

2. Pendidik memberikan motivasi: “Anak-anak, kita belgjar nada
dengan baik supaya kita dapat bernyanyi dengan benar. Selain
itu, kita dapat mencermati lirik bahwa bumi Pesisir Barat harus
kita jaga dengan baik.

b. Kegiatan Inti
1. Pendidik meminta peserta didik duduk di kelompok masing-
masing.
2. Pesertadidik dengan bimbingan pendidik mengenal tinggi

rendahnya nada berdasarkan gerakan tangan.
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3. Setiap kelompok diminta menyanyikan lagu Helauni Kik
Bahong.
4. Kelompok diminta mengidentifikasi pesan tentang
lingkungan dari lagu tersebut.
c. Penutup
1. Pendidik bersama peserta didik merumuskan kesimpulan isi
lagu.
2. Pendidik bersama peserta didik menyanyi bersama.
3. Pendidik menyampaikan materi pertemuan berikutnya

membuat karangan tentang cara mencintai lingkungan.

Sub Tema 3 Ayo Cintai Lingkungan (Pertemuan 5)
a. Pendahuluan
1. Pendidik melakukan apersepsi: “ Anak-anak, apa yang kalian
lakukan bila repong dammar sudah di babat sampai habis?”
2. Pendidik memberikan motivasi: “ Anak-anak, ayo cintai
lingkungan! Pesisir Barat kaya akan repong dammar yang
fungsinya banyak sekaliantaralain: mencegah erosi, longsor,
menyimpan air, dan menyediakan udara bersih untuk kita. Jadi,
anak-anak harus peduli terhadap keberadaan repong damar di
Pesisir Barat.
b. Kegiatan Inti

1. Pesertadidik diminta bekerja mandiri.
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2. Pesertadidik diminta membaca cerita pertualangan Fagih,
Nabil, Fatih dan Biruni di repong damar Kawat Kuda di
Baturga.

3. Pesertadidik diarahkan menemukan kosakata tidak baku dan
mengisi lembar kerja.

4. Pesertadidik dimintamembuat karangan tentang
petualangannya dan di dalamnya terdapat sikap-sikap cinta
lingkungan.

5. Pendidik meminta perwakilan peserta didik membacakan
karangannya di depan kelas.

c. Penutup

1. Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan materi.

2. Pendidik memberitahukan pelgjaran besok akan evaluasi dan
menggambar pemandangan, (tindak lanjut).

3. Pendidik menutup pembelgaran.

Sub Tema 3 Ayo Cintai Lingkungan (Pertemuan 6)
a. Pendahuluan
1. Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, hari ini kita
evaluasi, siapa yang bisa menceritakan temakita dalam 1
minggu ini?”.
2. Pendidik memotivasi: “Anak-anak, evaluasi kita hari ini untuk
melihat apakah pembelgjaran 1 minggu ini berhasil atau tidak,
dan bekerjalah dengan jujur karena agama kita menuntun kita

untuk selalu jujur.
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b. Kegiatan Inti

1

Pendidik meminta peserta didik mengisi lembar kerja evaluasi
secaraindividu.

Pendidik mengingatkan pada peserta didik untuk bekerjajujur,
teliti dan cermat.

Setelah selesal evaluasi, pendidik mengajak peserta didik
melakukan permainan lari berantai secara berkelompok

menggunakan tema membuang sampah pada tempat yang

tepat.

c. Penutup

1

Pendidik memberikan peserta didik postes mengena materi
pada Sub Tema3

Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan makna olahraga
permainannya

Pendidik memberitahukan bahwa minggu depan dengan sub
tema “Makhluk Hidup di Sekitarku”

Pendidik mengakhiri pembelgaran

Sub Tema 4 Mahluk Hidup di Sekitarku (Pertemuan 1)

a. Pendahuluan

1. Pendidik memberikan soal pretes ke peserta didik mengenal

pembel gjaran pada sub tema 4
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Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, kita sudah belgjar
tentang kupu-kupu, hewan yang hidup dipohon damar. Ada
yang tahu. Hewan apa saja yang terdapat sekitar kita?
Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, dengan kita
mengamati ciri hewan disekitar kita maka kita dapat
menumbuhkan rasa sayang terhadap makhluk Tuhan dan kita
bisa mengajak keluarga kita dan masyarakat untuk Iebih
mencintai hewan dilingkungan kita, termasuk hewan-hewan
yang tinggal di repong damar

Pendidik meminta peserta didik bekerja dalam kelompoknya

Kegiatan Inti

1

Peserta didik melakukan pengamatan tentang fakta-fakta
hewan disekitar sekolah

Pesertadidik diberi lembar pengamatan tentang hewan
disekitar sekolah, misalnya ayam, kucing, bebek dan hewan
yang hidup disekitar repong damar

Peserta didik dapat menanyakan kepada ibu kantin, penjaga
sekolah, masyarakat sekitar tentang fakta-fakta hewan dengan
kata kunci: jumlah kaki, bentuk mulut/paruh, punya sayap,
makanan hewan, berasal dari apa, bentuk hewan sama atau
tidak dengan asal, habitat

Setiap kelompok membagi tugas pada setiap individu sehingga

diperoleh 40-50 fakta tentang hewan
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c. Penutup

1. Pendidik meminta peserta didik mengumpulkan hasil
pengamatan tiap kelompoknya

2. Pendidik mengakhiri pertemuan hari ini dengan
memberitahukan pertemuan selanjutnya tentang pengamatan
tumbuhan dan menugaskan peserta didik membawa tumbuhan
lengkap: sereh, kunyit, buah-buahan, bunga-bungaan yang ada
disekitar rumah

3. Pendidik menutup pelgjaran dengan salam

Sub Tema 4 Mahluk Hidup di Sekitarku (Pertemuan 2)
a. Pendahuluan

1. Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, kita sudah belgar
tentang tumbuhan mangga, damar. Ada yang tahu, bentuk akar
pohon damar? Apa fungsinya?

2. Pendidik memberikan motivasi: Anak-anak, dengan kita
mengamati tumbuhan disekitar kita maka kita dapat
menumbuhkan rasa sayang terhadap makhluk Tuhan dan kita
bisa mengajak keluarga kita dan masyarakat untuk Iebih
menjaga tumbuhan dilingkungan kita dan menggunakannya
untuk kebutuhan kita, termasuk tumbuhan damar di repong
damar

3. Pendidik meminta peserta didik bekerja dalam kel ompoknya.
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b. Kegiatan Inti

1. Pesertadidik melakukan pengamatan tentang fakta-fakta
tumbuhan disekitar sekolah

2. Pesertadidik diberi lembar pengamatan tentang tumbuhan
disekitar sekolah, misalnya sereh, kunyit dan tanaman lain
yang dibawa dari rumah. Selanjutnya peserta didik dibawa
keluar kelas untuk mengamati tumbuhan disekitar sekolah,
termasuk pohon damar.

3. Pesertadidik dapat menanyakan kepada ibu kantin, penjaga
sekolah, masyarakat sekitar tentang fakta-fakta tumbuhan
dengan kata kunci: ada tidaknya bunga, umbi, akar, bentuk
batang, bentuk daun, bagian yang dimanfaatkan, manfaat
tumbuhan bagi lingkungan

4. Setigp kelompok membagi tugas pada setiap individu sehingga
diperoleh 40-50 fakta tentang tumbuhan

c. Penutup

1. Pendidik meminta peserta didik mengumpulkan hasil

pengamatan tiap kelompoknya

2. Pendidik menutup pelgaran dengan salam

Sub Tema 4 Mahluk Hidup di Sekitarku (Pertemuan 3)
a. Pendahuluan
1. Pendidik melakukan apersepsi: "Anak-anak, masih ingat
bentuk hewan dan tumbuhan hasil pengamatan kemarin, hari

ini kita akan menggambar hewan dan tumbuhan yang teramati.
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2. Pendidik memberikan motivasi: “Anak-anak, dengan kita
mengamati hewan dan tumbuhan disekitar kita maka kita dapat
menumbuhkan rasa sayang terhadap makhluk Tuhan dan kita
bisa mengajak keluarga kita dan masyarakat untuk Iebih
menjaga hewan dan tumbuhan di lingkungan kita dan
menggunakannya untuk kebutuhan kita, termasuk tumbuhan
damar di repong damar.”

3. Pendidik meminta peserta didik bekerja dalam kel ompoknya

b. Kegiatan Inti

1. Pesertadidik diminta menggambar 1 hewan danl tumbuhan
berdasarkan hasil pengamatan

2. Pendidik mengarahkan dan membimbing peserta didik
menggambar sesuai dengan ciri yang diamati oleh peserta
didik

3. Pendidik mengarahkan peserta didik menggambar
menggunakan pensil hitam

c. Penutup

1. Pendidik menginstruksikan mengumpulkan hasil gambar pada

tiap kelompok.

2. Pendidik menutup pelgaran

Sub tema 4 Mahluk Hidup di Sekitarku (Pertemuan 4)

a. Pendahuluan
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Pendidik melakukan apersepsi: "Anak-anak, hasil pengamatan
kemarin akan kita buat tulisan dan daur hidupnya, selanjutnya
dibuatkan cerita tentang hewan dan tumbuhan yang teramati.
Pendidik memberikan motivasi: “Anak-anak, dengan kita
mengamati hewan dan tumbuhan disekitar kita maka kita dapat
menumbuhkan rasa sayang terhadap makhluk Tuhan dan kita
bisa mengajak keluarga kita dan masyarakat untuk Iebih
menjaga hewan dan tumbuhan di lingkungan kita dan
menggunakannya untuk kebutuhan kita, termasuk tumbuhan

damar di repong dammar

3. Pendidik meminta peserta didik bekerja dalam kel ompoknya

Kegiatan Inti

1

Setiap peserta didik diminta menuliskan daur hidup dan
deskripsi (cerita) tentang gambar 1 hewan dan 1 tumbuhan
berdasarkan hasil pengamatan

Pendidik mengarahkan dan membimbing peserta didik
menceritakan tentang 1 Hewan dan tumbuhan sesual dengan

ciri yang diamati oleh pesertadidik

Penutup

1. Pendidik menginstruksikan mengumpulkan hasil tulisan

tentang ceirta daur hidup dan deskripsi 1 hewan dan 1

tumbuhan bagi setiap peserta didik padatiap kelompok

2. Pendidik menutup pelgaran
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Sub tema 4 Mahluk Hidup di Sekitarku (Pertemuan 5)

a. Pendahuluan

1

Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, hasil pengamatan
dan karyaminggu ini akan kita pamerkan. Apa sgja yang perlu
kita persiapkan?”

Pendidik memberi motivasi: Anak-anak, dengan kita membuat
pameran, orang lain akan melihat hasil karya dan mengetahui
gambar dan cerita hewan dan tumbuhan disekitar kita.
Pendidik meminta peserta didik berkumpul dalam

kelompoknya

b. Kegiatan Inti

1

2.

Setiap peserta didik diminta menyusun tempat untuk pameran
Peserta didik memajang hasil karya tentang daur hidup dan
deskripsi (cerita) tentang gambar 1 hewan dan 1 tumbuhan
berdasarkan hasil pengamatan

Membimbing pesertadidik agar dapat menceritakan ciri, fakta,
dan daur hidup hewan dan tumbuhan yang digambarnya
Pendidik mengarahkan pengunjung untuk menuliskan

komentar pada masing-masing koleksi yang dilihatnya

c. Penutup

1

2.

Pendidik mengingatkan waktu pameran telah sel esai

Pendidik menutup pelgjarn



66

Sub tema 4 Mahluk Hidup di Sekitarku (Pertemuan 6)

a.

Pendahuluan

1

Pendidik melakukan apersepsi: “Anak-anak, setelah kita
pengamatan sampai pada pameran, kegiatan mana yang paling
menyenangkan?”

Pendidik memberi motivasi: Anak-anak, kegiatan minggu ini

sangat menyenangkan, apa manfaatnya bagimu?

Kegiatan Inti

1

Setiap peserta didik diminta menyampaikan penilaiannya
terhadap kegiatan minggu ini

Teman yang lain boleh menyanggah atau menguatkan
Pendidik dapat menambahkan pentingnya kita menjaga hewan
dan tumbuhan yang ada disekitar kita, arif dalam

menggunakannya

Penutup

Pendidik memberikan pesertadidik postes mengenal materi pada

Sub Tema 4

Pendidik menyimpulkan manfaat rangkaian pembelgaran minggu

ini pada sub tema 4

Pendidik menutup pelgjaran
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E. Jenisdan Teknik Pengambilan Data
1. JenisData

Data penelitian ini adalah data kuantitatif yakni hasil belgjar peserta
didik yang diperoleh dari rata-rata nilai pretes dan rata-ratanilai
postes. Kemudian dihitung selisih antararata-rata nilai pretes dengan
rata-rata nilai postes dalam bentuk N-gain. Sedangkan data kualitatif
yang merupakan datalembar observasi untuk mengetahui aktivitas
pesertadidik di kelas dan angket tanggapan peserta didik terhadap

bahan gjar berbasis kearifan lokal.

2. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah sebagal berikut:

a. Pretesdan postes
Nilal pretes diambil pada awal kegiatan pembelgaran dilakukan,
sedangkan nilai postes diambil pada akhir kegiatan pembelgjaran.
Bentuk soal yang diberikan adalah soal pilihan jamak. Tabel kisi-
kisi soal pretes dan postes yang digunakan dalam penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabedl 1. Kisi-Kisi Soa Pretes Postes Peserta didik

Rumpun Kompetensi Dasar Jumlah Bentuk
IImu Soal Soal
IPA 3.1 Menjelaskan bentuk luar 5 butir Pilihan

tubuh hewan dan tumbuhan Jamak

dan fungsinya

3.2 Mendeskripsikan daur hidup 5 butir
beberapa jenis mahluk hidup

3.7 Mendeskripsikan hubungan 3 butir
antara sumber daya alam
dengan lingkungan, teknol ogi
dan masyarakat
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SBdP

3.2

Mengena gambar alam,
benda, dan kolase

3 butir

3.3

Membedakan panjang pendek
bunyi nada tinggi rendah nada
dengan gerakan tangan

2 butir

IPS

3.5

Memahami manusia dalam
dinamikainteraks dalam
lingkungan alam, sosial,
budaya, dan ekonomi

10 butir

Bahasa
Indonesia

3.1

Menggali informasi dari teks
laporan hasil pengamatan
tentanggaya,gerak, energi
panas, bunyi, dan cahaya
dengan bantuan pendidik dan
teman dalam bahasa
Indonesialisan dan tulis
dengan memilih dan memilah
kosakata baku

6 butir

3.4

Menggali informasi dari teks
cerita petualangan tentang
lingkungan dan sumber daya
alam dengan bantuan
pendidik dan teman dalam
bahasa Indonesialisan dan
tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku

5 butir

PPKN

3.2

Memahami hak dan
kewagjiban sebagai warga
dalam kehidupan sehari-hari
di rumah, sekolah, dan
masyarakat

7 butir

Teknik penskoran nilal pretes dan postes yaitu:

Keterangan: S: Nila yang dicari

R: Jumlah skor soa yang dijawab benar
N: Jumlah skor maksimum

(Purwanto 2008: 112)

Untuk mengetahui kelayakan instrumen tes yang digunakan, makates

tersebut harus memenuhi kriteria yang baik, yaitu tes tersebut valid,

reliabel, dan memiliki daya pembeda yang baik dan tingkat kesukaran

yang sesual.



b. Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik

Lembar observasi aktivitas pesertadidik berisi semua aspek

kegiatan yang diamati pada saat proses pembelgjaran. Setiap

pesertadidik diamati point kegiatan yang dilakukan dengan cara

memberi tanda (v' ) padalembar observasi sesuai dengan aspek

yang telah ditentukan.

c. Angket Tanggapan Peserta didik

Angket digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta

didik terhadap bahan gar berbasis kearifan lokal. Angket yang

digunakan adal ah angket tipe tertutup yang diberikan diakhir

pertemuan. Pernyataan pada angket tanggapan peserta didik

terhadap bahan gar berbasis kearifan lokal diberikan kepada

pesertadidik di kelas eksperimen. Bentuk angket tertutup

menggunakan Model Miles dan Huberman. Tabel kisi-kisi angket

yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat padatabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Tanggapan Peserta didik Terhadap
Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal

No Aspek Indikator Nomor Item
1 Tampilan Kejelasan teks 1
Penyajian gambar (kejelasan 2,3,45,6
dan kesesuaian dengan materi)
Kemenarikan desain bahan gjar 7,89
berbasis kearifan lokal
2 Penyagjian Materi berkaitan dengan 10,11
materi kehidupan sehari-hari
Pemaparan materi (jelas, 14, 15,16
menarik dan bermanfaat)
K etepatan sistematika penyajian 12,13
materi
K gjelasan kalimat 17,18
Penggunaan bahasa 19
Kejelasan istilah 20
K esesuaian soal dengan materi 21
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3 Manfaat Memudahkan dan 22,2324
meningkatkan minat belajar
Memahami kearifan lokal 25,26
masyarakat setempat (Repong
damar dan sakai sambayan)
Perubahan perilaku setelah 27,28,29
belgjar kearifan lokal repong
damar dan sakai sambayan
Lebih mencintai kearifan lokal 30
masyarakat setempat

Jumlah Item 30

Sumber: dimodifikasi dari Berti (2012: 33-34)

F. Teknik Analisis Data

1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada penelitian ini adalah nilai pretes, postes dan N-

gain, untuk menentukan seberapa efektif penerapan bahan gar

berbasis kearifan lokal dengan melihat N-gain. Analisis untuk

mendapatkan N-gain dihitung menggunakan rumus Meltzer (dalam

Hake (1999: 1)) yaitu:

N-Gain = X postes — X Qreta

Skor maks- X pretes

Tabel 3. Kategori indeks N-gain

Kategori indeks N-gain Interpretasi
0<0,3 Rendah
0,7>9>0,3 Sedang
g=0,7 Tinggi

1) Analisisinstrumen Tes

Tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tes berbentuk

pilihan jamak. Prosedur yang akan dilakukan dalam penyusunan

instrumen tes yaitu: (1) menyusun kisi-kisi soal yang mencakup

pokok bahasan yang akan diujikan, kompetensi dasar, serta
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indikator, (2) menyusun butir soal tes serta kunci jawaban

berdasarkan kisi-kisi yang dibuat. Instrumen tes ini sebelum

diujikan pada siswaterlebih dahulu akan diuji kelayakannya

dengan melihat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran serta daya

beda yang baik.

a. Validitas Tes
Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitasis,
yaitu dengan melihat kesesuaian isi tes kemampuan pemecahan
masal ah matematis dengan indikator pencapaian kompetensi
yang ingin dicapai dalam pembelgjaran. Selanjutnya, penilaian
kesesuaian isi tes terhadap kompetensi dan indikator ini
dilakukan oleh guru mitratempat penelitian dilaksanakan,
dengan mengasumsikan bahwa guru tersebut paham dengan
kurikulum yang dipakai. Hal-hal yang dinilai adalah mengenai
kesesuaian is instrumen tes dengan kisi-kis instrumen tes yang
akan dibuat, selain itu kesesuaian bahasa yang digunakan juga
harus sesuai dengan bahasa siswa. Instrumen penilaian yang

akan digunakan berupa daftar check list.

Berdasarkan pengujian validitas, soa kemampuan awal (pretest)
dan soal kemampuan akhir (posttest) memenuhi kriteriavalid.
Selanjutnya dilakukan uji coba terhadap butir soal tes yang
sudah valid, uji coba akan dilakukan pada sampel yang tidak

digunakan untuk penelitian. Data yang diperoleh dari uji coba
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tersebut akan diolah menggunakan bantuan Microsoft Office
Excel untuk melihat reliabilitas.
Menurut Arikunto (2013: 87), untuk menginterpretasi validitas

suatu butir soal, maka digunakan kriteria yang disgjikan pada

Tabel 4.

Tabd 4. KriteriaValiditas

Koefisien Validitas( ryy) Kriteria
0,81<r,,< 1,00 Sangat tinggi
0,61<r,y<0,80 Tinggi
0,41<ry=< 0,60 Cukup
0,21<ry=< 0,40 Rendah
0,00 <ryy,< 0,20 Sangat rendah

. Reliabilitas Tes
Reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana instrumen tes
dapat dipercaya dalam suatu penelitian. Suatu instrumen tes
dikatakan reliabel jikates tersebut memiliki nilai yang tetap atau
konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur. Tes yang
digunakan pada penelitian ini adalah tes berbentuk uraian,
sehingga untuk menghitung koefisien reliabilitasnya digunakan

rumus Alpha (Arkunto, 2011: 109),

My = (n i 1)(1 _Z[,TTE)

cimana :
, (XN (Zx\
+~(0)-)

111 = koefisien reliabilitas

Keterangan:
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n = banyak butir sod

¥ a°= jumlah dari varians skor tiap butir soal
gl =varianstota

N =jumlah responden

¥, xf= jumlah kuadrat semua data

Y. x; = jumlah semuadata

Menurut Arikunto (2011: 210), untuk menginterpretas reabilitas

suatu butir soal, maka digunakan kriteria yang disgjikan pada

Tabel 5.
Tabel 5. Kriteria Reliabilitas
K oefisien Reliabilitas Kriteria

0,80 < 15,00 Sangat tinggi
0,60 <::i = 2,80 Tinggi
0,40 <l = 1,60 Cukup
0,20 < ::1 = 1,40 Rendah
0,00 <:ii - 5,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (ébll: 210)

. Daya Pembeda
Daya pembeda digunakan untuk membedakan siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki
kemampuan rendah. Untuk itu, diperlukan rangking atau urutan
siswa yang memperoleh nilai terendah dan tertinggi yang
selanjutnya dibuat dua kelompok siswa yaitu siswa pada
kelompok atas dan bawah. Selanjutnya untuk menghitung
indeks daya pembeda digunakan rumus menurut Arikunto
(2011: 213) yaitu:

Jfa—=Jz

Py

Keterangan:
D : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
]+ :rataratanila kelompok atas pada butir soal yang diolah
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Iz :rataratanila kelompok bawah padabutir soal yang
diolah

Iy :skor maksimal butir soa yang diolah

Berikut adalah kriteria daya pembeda butir soal:

Tabdl 6. Interpretasi Indeks Daya Pembeda

K ogf;%neg:ya Interpretas

—1,00 — 0,00 Sangat Buruk
0,01 — 0,20 Buruk
0,21 - 0,30 Cukup
0,31-0,70 Baik
0,71 — 1,00 Sangat Baik

. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk melihat deragjat kesukaran
suatu butir soal. Rumus yang digunakan untuk menghitung
tingkat kesukaran dalam Sudijono (2011: 372) adalah sebagai

berikut;

TK ==

Keterangan:

TK : tingkat kesukaran

J+ & jumlah skor yang diperoleh siswa pada satu butir soal

I+ 1 jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada
suatu butir sod

Berikut adalah interpretasi tingkat kesukaran tiap butir soal.

Tabel 7. Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretas
0,00 — 0,15 Sangat Sukar
0,16 — 0,30 Sukar
0,31 -10,70 Sedang
0,71 - 0,85 Mudah
0,86 — 1,00 Sangat Mudah
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Berdasarkan tabel di atas, suatu butir soal yang akan digunakan
adalah butir soal yang memiliki tingkat kesukaran mudah,
sedang dan sukar

2) Hasll Analisis Kualitas Instrumen

a. Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen pretes dan postes di uji cobakan pada siswakelas 1V
di SD Negeri 1 Pasar Krui yang berjumlah 33 peserta didik.
Berdasarkan hasil uji pretes postes yang telah dilakukan,
diperoleh 55 butir soal yang valid. Setelah uji validitas,
kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Uji reliabilitas
penting dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan atau
keajegan suatu alat ukur. Adapun hasil uji validitas dan
reliabilitas instrumen pretes dan postes dapat dilihat pada Tabel
8 di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pretes dan Postes

No Inde_ks Kritgria Indeks Kri_teria Keterangan

sod | Validitas | Kevalidan | Alpha | Reliabel
1| 708" Tinggi 947 ??233? \I/;elliid aggn
2 589" Cukup 947 ??233 \/RillI Idaggn
3 | 757" Tinggi 947 ??23; VRaeIIiid aggn
4 | 589 Cukup 947 ??23;}‘ VRaeIIi ioI aggn
5 | .708" Tinggi 947 ??23; VRZI: id aggn
6 | .604% Cukup 947 ??23; VRaeIIi id aggn
7 | 721** | Tingg 947 ??23; VRaeIIiid aggn
8 | .604* Cukup 947 ??23; \éeaelli id ag;n
9 | .604* Cukup 947 ??233? \gili id aggn
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10 | 708 | Tingg 047 ﬁ‘rr]‘g;t \%i id agg”
11 | 833 ??Qg;t 047 ﬁ‘rr]‘g;t vad den
12 | 726" | Tingg 047 ??Qggit VRae'Ii id abdg”
13 | 611* Tinggi 047 ??Qggit VRae': id agg”
14 | 692** | Tingg 047 ??Qggit VRae': id agg”
15 | 833+ ??Qggit 047 ??Qggit VRae': id agg”
16 | 628 Tinggi 047 ??Qggit VRae': id agg”
17 | e11* Tinggi 047 ??Qggit \é{ae'li id ag;”
18 | 611* | Tingg 047 ﬁ‘rr]‘g;t \%i id agg”
19 | 833 ??Qg;t 047 ﬁ‘rr]‘g;t vad den
20 | 708 | Tinggi 047 ﬁ‘rr]‘g;t \%i id agg”
21 | 604 Cukup 047 ﬁ‘rr]‘g;t \%i id agg”
22 | 708 | Tinggi 047 ﬁ‘rr]‘g;t \%i id agg”
23 | 628" Cukup 047 ??Qggit VRae'Ii id abdg”
24 | 692* | Tingg 047 ??Qggit VRae': id agg”
25 | 721%* | Tingg 047 ??Qggit VRae': id agg”
26 | 721** | Tingg 047 ??Qggit VRae': id agg”
27 | 589" Cukup 047 ??Qggit VRae': id agg”
28 | .692** | Tingg 047 ??Qggit \é{ae'li id ag;”
20 | .604* Cukup 047 ﬁ‘rr]‘g;t \%i id agg”
30 | 833 ??Qg;t 047 ﬁ‘rr]‘g;t vad den
31 | 604 Cukup 047 ﬁ‘rr]‘g;t \%i id agg”
32 | 560¢ Cukup 047 ﬁ‘rr]‘g;t \%i id agg”
33 | 721 | Tingg 047 ﬁ‘rr]‘g;t \%i id agg”
34 | 692* | Tingg 047 ??Qggit VRae'Ii id abdg”
35 | 580" Cukup 047 ??Qggit VRae': id agg”
36 | 752* | Tingg 047 ??Qggit VRae': id agg”
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37 | .560* Cukup 947 ??QSST \I/;elliid aggn
38 | 833+ ??Qggit 947 ??233? \Selli iOI aggn
39 | 628 Tinggi 947 ??,?33? Vpielliid aggn
40 | .721%* | Tinggi 947 ??233? \/Rﬂ? aggn
41 | 604 Cukup 947 ??,?3;}‘ VRaeIIi iOI aggn
42 | 692" Tinggi 947 ??233? \/Rﬂ? aggn
43 | 560 Cukup 947 ??,?3;}‘ VRaeIIi iOI aggn
44 | 708" Tinggi 947 ??23;1 \I/Ra(l,li ioI ag;n
45 | 726" Tinggi 947 ??233? \%i ioI aggn
46 | 577 Cukup 947 ??Qg;t \Selli idaggn
47 | 604 Cukup 947 ??Qg;t \%i iOI aggn
a8 | 833" ??Qggit 947 ??233? ey
49 | 708" Tinggi 947 ??233? \%i ioI aggn
50 | 611 Cukup 947 ??,?33? Vpielliid aggn
51| g3t | roR | ewr | TR Felicba
52 | .604 Cukup 947 ??,?3;}‘ \/Raelli iOI aggn
53 | .604° Cukup 947 ??,?3;}‘ \/Raelli iOI aggn
54 | 589 Cukup 947 ??,?3;}‘ VRaeIIi iOI aggn
55 | 757" Tinggi 947 ??233? \%iid ag;n

b. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat
membedakan antara siswa yang bel gjar/siswa yang telah
menguasal materi dengan siswa yang tidak/kurang/belum
menguasal materi yang ditanyakan. Berdasarkan hasil uji daya
pembeda soal pretes dan postes, diperoleh tingkat daya pembeda

soal sebagai berikut:
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No s0al Nilai Mean IndeksSDOzIya Beda ngkatSI(D):Iya Beda
1 714 708" Baik
2 64,3 589" Baik
3 71,4 757" Sangat Baik
4 64,3 589" Baik
5 714 708" Baik
6 429 604" Baik
7 71,4 7217 Sangat Baik
8 42,9 604" Baik
9 429 604" Baik
10 71,4 708" Baik
11 78,6 833" Sangat Baik
12 64,3 726" Sangat Baik
13 71,4 611 Baik
14 64,3 692" Baik
15 78,6 833" Sangat Baik
16 429 628" Baik
17 71,4 611 Baik
18 714 611 Baik
19 78,6 833" Sangat Baik
20 71,4 708" Baik
21 42,9 604" Baik
22 714 708" Baik
23 429 628" Baik
24 64,3 692" Baik
25 714 721" Sangat Baik
26 71,4 7217 Sangat Baik
27 64,3 589" Baik
28 64,3 692" Baik
29 57,1 604" Baik
30 78,6 833" Sangat Baik
31 429 604" Baik
32 57,1 560" Baik
33 71,4 7217 Sangat Baik
34 64,3 692" Baik
35 64,3 589" Baik
36 78,6 752" Sangat Baik
37 57,1 560" Baik
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38 78,6 833" Sangat Baik
39 42,9 628" Baik
40 71,4 7217 Sangat Baik
41 57,1 604" Baik
42 64,3 692" Baik
43 57,1 560" Baik
44 71,4 708" Baik
45 64,3 726" Sangat Baik
46 35,7 577 Baik
47 57,1 604" Baik
48 78,6 833" Sangat Baik
49 714 708" Baik
50 714 611 Baik
51 78,6 833" Sangat Baik
52 57,1 604" Baik
53 42,9 604" Baik
54 64,3 589" Baik
55 71,4 757" Sangat Baik

c. Tingkat Kesukaran
Hasil uji tingkat kesukaran soal pretes dan postes dapat dilihat
padatabel 10. di bawah ini.

Tabel 10. Hasl Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretes dan Postes

No Item Soal Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 1 0,714 Mudah
2 2 0,643 Sedang
3 3 0,714 Mudah
4 4 0,643 Sedang
5 5 0,714 Mudah
6 6 0,429 Sedang
7 7 0,714 Mudah
8 8 0,429 Sedang
9 9 0,429 Sedang
10 10 0,714 Mudah
11 11 0,786 Mudah
12 12 0,643 Sedang
13 13 0,714 Mudah
14 14 0,643 Sedang
15 15 0,786 Mudah
16 16 0,429 Sedang
17 17 0,714 Mudah
18 18 0,714 Mudah
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19 19 0,786 Mudah
20 20 0,714 Mudah
21 21 0,429 Sedang
22 22 0,714 Mudah
23 23 0,429 Sedang
24 24 0,643 Sedang
25 25 0,714 Mudah
26 26 0,714 Mudah
27 27 0,643 Sedang
28 28 0,643 Sedang
29 29 0,571 Sedang
30 30 0,786 Mudah
31 31 0,429 Sedang
32 32 0,571 Sedang
33 33 0,714 Mudah
34 34 0,643 Sedang
35 35 0,643 Sedang
36 36 0,786 Mudah
37 37 0,571 Sedang
38 38 0,786 Mudah
39 39 0,429 Sedang
40 40 0,714 Mudah
41 41 0,571 Sedang
42 42 0,643 Sedang
43 43 0,571 Sedang
44 44 0,714 Mudah
45 45 0,643 Sedang
46 416 0,357 Sedang
47 47 0,571 Sedang
48 48 0,786 Mudah
49 49 0,714 Mudah
50 50 0,714 Mudah
51 51 0,786 Mudah
52 52 0,571 Sedang
53 53 0,429 Sedang
54 54 0,643 Sedang
55 55 0,714 Mudah

1. Datakualitatif
Data kualitatif berupa data aktivitas peserta didik selama pembelgaran
dan angket tanggapan peserta didik terhadap pembelgjaran
menggunakan bahan gjar berbasis kearifan lokal. Data kualitatif
dianalisis menggunakan teknik deskriptif persentase.

a. Pengolahan data aktivitas peserta didik
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Data aktivitas peserta didik selama proses pembel ajaran diperoleh
melalui observasi. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif
persentase aktivitas peserta didik dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Mengis lembar aktivitas pesertadidik

Tabel 11. Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik
Aspek yang diamati
B C D
2/3[1]2|3[1]2

No Nama A
2

N M

WIN|F

4
Dst
Jumlah skor
Skor Maksimum
Persentase (%)
Kriteria
Catatan : Berilah tanda checklist (v') pada setiap item yang

sesual (dimodifikasi dari Sudjana, 2005 : 69).

Keterangan:

A : Memperhatikan penjelasan pendidik saat proses
pembelgaran.
1. Pesertadidik tidak memperhatikan penjelasan pendidik.
2. Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik,
namun tidak mencatat materi yang dijelaskan.
3. Pesertadidik memperhatikan penjelasan pendidik dan
mencatat materi yang dijelaskan.
B : Bekerjasama dengan teman dalam menyel esaikan
tugas kelompok.
1. Pesertadidik tidak bekerja sama dengan teman dalam
menyel esaikan tugas kel ompok.
2. Pesertadidik bekerja sama mengerjakan tugas kelompok,
tetapi tidak sesuai dengan materi yang dipelgjari.
3. Pesertadidik bekerja sama mengerjakan tugas kelompok
sesual dengan materi yang dipelgjari.

C : Peserta didik mengajukan pertanyaan saat proses
pembelgaran.
1. Pesertadidik tidak mengajukan pertanyaan saat proses
pembelgaran.
2. Peserta didik mengajukan pertanyaan, tetapi tidak
mengarah pada materi yang dipelgari.
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3. Peserta didik mengajukan pertanyaan yang mengarah
dan sesuai dengan materi yang dipelgjari.
D : Peserta didik memberikan tanggapan pada kelompok lain
saat diskusi.
1. Pesertadidik tidak memberikan tanggapan saat diskusi.
2. Peserta didik memberikan tanggapan, tetapi tidak disertai
dengan alasan yang logis.
3. Peserta didik memberikan tanggapan disertai dengan
alasan yang logis.
E : Peserta didik mempertahankan pendapatnya saat diskusi
1. Pesertadidik tidak mempertahankan pendapat saat
diskusi.
2. Peserta didik memberikan tanggapan, tetapi tidak
konsisten.
3. Pesertadidik konsisten mempertahankan pendapat.

2. Menghitung rata—rata persentase aktivitas dengan

menggunakan rumus.

= m— ‘I
x= x1%%
n

ke

Keterangan : X = Rata-rata persentase aktivitas peserta didik

Y= Jumlah skor yang diperoleh

n = Jumlah skor maksimum (Sudjana, 2002: 67).

3. Menentukan kriteria dari persentase aktivitas belgar peserta

didik dengan menggunakan bahan gjar berbasis kearifan lokal.
Hasil perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan
dengan kriteria deskriptif persentase, kemudian ditafsirkan
dengan kalimat bersifat kualitatif. Adapun kategori indeks
aktivitas peserta didik dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Kriteria Persentase Aktivitas Belgjar Peserta didik

No Persentase (%) Kriteria
1 81-100 Sangat baik
2 61-80 Baik
3 41-60 Cukup baik
4 21-40 Kurang baik
5 0-20 Sangat kurang baik

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-115).
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b. Pengolahan Angket Tanggapan Peserta didik

Pengolahan data angket dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Mengkuantitatifkan jawaban pada angket tertutup dengan
memberikan tingkat-tingkat skor untuk masing-masing jawaban.
(1) Jawaban sangat setuju, memiliki bobot nilai 5; (2) Jawaban
setuju, memiliki bobot nilai 4; (3) Jawaban kurang setuju,
memiliki nilai 3; (4) Jawaban tidak setuju, memilik nilai 2; dan
(5) Jawaban sangat tidak setuju, memiliki bobot nilai 1.

b. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase.
Teknik ini disebut dengan analisis deskriptif persentase. Adapun

rumus untuk analisis deskripstif persentase yaitu:
n o
= = x 100%

Keterangan:

n = jumlah skor yang diperoleh responden

N = jumlah skor yang semestinya diperoleh responden
P = Persentase tanggapan peserta didik terhadap bahan
gjar berbasis kearifan lokal (dimodifikas dari Trianto,
2015: 256).

c. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek, dengan

menggunakan rumus:

Jumlah skor vang diperoleh item soal

x 100%

Persentaserata-rata =

Jumlah respnden
(Sumber : dimodifikasi dari Sudjana (2005: 205)).
d. Menentukan kriteriadari persentase angket tanggapan peserta
didik terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal. Hasil

perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan dengan



kriteria deskriptif persentase, kemudian ditafsirkan dengan
kalimat bersifat kualitatif. Pembagian kriteria deskriptif hanya
dengan memperhatian rentang bilangan persentase. Pembagian
persentase 100% dibagi rata menjadi limakategori sesuai
dengan model Miles dan Huberman (Arikunto, 2009: 35).
Interval tersebut dapat dilihat padatabel kriteria deskriptif
persentase dibawah ini.

Tabel 13. Kriteria Persentase Angket Tanggapan Peserta didik
terhadap Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal

No Persentase (%) Kriteria
1 81-100 Sangat baik
2 61-80 Bak
3 41-60 Cukup baik
4 21-40 Kurang baik
5 0-20 Sangat kurang baik

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-115).

. Melakukan tabulasi data temuan pada angket tanggapan peserta
didik berdasarkan klasifikasi yang dibuat pada tabel 2 (tabel
kisi-kis angket tanggapan peserta didik), bertujuan untuk
memberi persentase, rata-rata, dan kriteria persentase dari setiap

jawaban berdasarkan pernyataan angket.

Tabel 14. Tabulasi Hasil Angket Tanggapan Peserta didik
terhadap Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal
Persentase Deskripsi Rata-rata Kriteria
Aspek (%)
1] 2 3 Dst

Responden
(Peserta didik)

1
2
3
4
5
Dst

(Sumber: dimodifikasi dari Rahayu dalam Nurmala, 2014: 37)




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulkan

bahwa:

1. Aktivitas belgjar siswa yang paling tinggi terdapat pada aspek
memperhatikan penjelasan guru dengan kriteria sangat baik.
Selanjutnya aktivitas siswa berdasarkan sub tema yang paling tinggi
persentasenya terdapat pada sub tema | dengan kriteria baik. Oleh
sebab itu penggunaan bahan gjar berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan aktivitas belgjar siswa.

2. Persentase rata-ratan-Gain total yaitu 0,714 dengan kriteriatinggi dan
nilai n-Gain pada setiap sub tema yang tertinggi yaitu pada sub temall
dengan rata-rata persentase sebesar 0,76 kriteriatinggi. Penggunaan
bahan gjar berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa

3. Angket tanggapan siswa mengenai bahan gjar berbasis kearifan |okal
yang paling tinggi terdapat pada aspek tampilan yaitu dengan kriteria

sangat baik.



B. Saran
1. Bagi pendidik agar meneruskan pembel g aran menggunakan bahan
gjar berbasis kearifan lokal.
2. Pesertadidik kesulitan dalam berdiskusi kelompok, sehingga peneliti

harus membimbing peserta didik dalam diskusi kelompok.
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